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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman guru 

pendidikan jasmani olahraga kesehatan sekolah dasar tentang pencegahan dan 

perawatan cedera di SD negeri Se-Kecamatan Seyegan Tahun ajaran 2022/2023.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian 

ini adalah guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri se-

Kecamatan Seyegan berjumlah 19 orang guru. Teknik pengampilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket yang terdiri dari 37 pertanyaan. Teknik analisis data pada 

penelitian ini adalah menggunakan teknik deskriptif persentase dengan kriteria skor 

pengkategorian.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan sekolah dasar se Kecamatan Seyegan tentang pencegahan 

dan perawatan cedera secara umum sebagai berikut, pada kategori rendah sekali 

sebesar 0% (tidak ada), kategori rendah sebesar 37% (7 guru), kategori cukup 

sebesar 37% (7 guru), kategori tinggi sebesar 16% (3 guru), dan kategori sangat 

tinggi sebesar 11% (2 guru).  

 

Kata Kunci: Pemahaman, Penjasorkes, Pencegahan dan Perawatan Cedera. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan formal maupun non formal merupakan kebutuhan bagi manusia 

sebagai makhluk sosisal. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) 

merupakan integral dalam pendidikan secara keseluruhan. Pembelajaran PJOK 

secara umum merupakan proses belajar mengajar yang bertujuan untuk melatih 

aspek kebugaran fisik, aspek motorik, penguasaan berpikir kritis, penguasaan 

bersosialisasi, mengontrol emosi, tindakan moral, pola hidup sehat, dan pengenalan 

lingkungan sehat. 

Se llama prosels pe lmbellajaran pelndidikan jasmani (pelnjas), sellama prosels 

pe lmbellajaran diharapkan guru PJOK dapat melngajarkan macam-macam 

ke ltelrampilan dasar olahraga, telknik pelrmainan dan olahraga, nilai-nilai (sportivitas, 

ke ljujuran, kelrjasama), dan pola hidup selhat. Sellain itu, dalam pelmbe llajaran pelnjas 

guru pe lndidikan jasmani dituntut dapat melnggunakan te lknik pe lmbellajaran yang 

e lfelktif, selhingga ke lgiatan pelndidikan jasmani dapat melncapai keladaan yang 

dipellajari. 

Pe lmbellajaran pelnjas melrupakan pelmbellajaran yang me lnge lde lpankan aspelk 

fisik, kognitif, dan afelktif. Olelh karelna itu Pe lndidikan jasmani adalah ke lgiatan 

yang me lmbe lrikan pe llajaran te lntang hidup se lhat, me lnge lmbangkan ke lte lrampilan 

motorik, me lningkatkan ke lbugaran jasmani dan sportifitas me llalui aktivitas 

jasmani. (Suryobroto, 2004: 63). Se lorang guru PJOK diwajibkan melmahami 

bagaimana telknik pelnyampaian matelri delngan be lnar, supaya siswa mudah 
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melmahami pellajaran yang dipe llajarinya di lapangan dan melndapatkan hasil belrupa 

ke lbugaran tubuh yang baik. 

Se lorang guru PJOK memiliki acuan dalam lancarnya pembelajaran, yang 

mana sudah tertulis pada standar kompetensi guru pemula (SKGP). Pada SKGP 

tersebut tertulis pada point penguasaan bidang studi nomor 6 yang mana guru PJOK 

dituntut untuk menguasai prosedur pelayanan pertolongan pertama pada kecelakaan 

(PPPK) dan pencegahan dan perawatan cedera (PPC). Karena ke lgiatan 

pe lmbellajaran PJOK be lrbelda delngan mata pellajaran yang dilakukan di kellas, pada 

pembelajaran pelnjas se llalu melnggunakan kelgiatan fisik yang mana pada 

pembelajaran penjas dapat beresiko cedera, mulai dari celde lra ringan hingga ce lde lra 

yang be lrat.  

Ce ldelra pada siswa se lkolah dasar selring telrjadi karelna guru lalai delngan 

ke lamanan dari belrbagai faktor telrjadinya celde lra. Prosels te lrjadinya ce ldelra dalam 

pe lmbellajaran pelnjas dapat diselbabkan olelh be lrbagai alasan, mulai dari kurang 

pahamnya guru dalam pelnanganan celde lra, pe lnyampaian matelri tidak telpat, status 

ke lse lhatan siswa, kelsiapan guru dalam me lngajar, kurangnya waktu istirahat saat 

pe lmbellajaran, sarana dan prasarana yang digunakan, hingga faktor lingkungan 

se lkitar selkolah. Ke ltika pelmbellajaran belrlangsung se lorang guru pe lnjas diharuskan 

melnge ltahui keladaan kellas, supaya guru melnge lrti kelsiapan pelse lrta didik dalam 

melngikuti pe lmbellajaran dan mampu mellakukan arahan yang diarahkan guru PJOK, 

dan melminimalkan celdelra dalam pelmbe llajaran pelnjas. 

Prose ls te lrjadinya ce lde lra yang be lrlangsung ke ltika pelmbe llajaran pelnjas, 

melmbe lrikan pelngalaman dan melningkatkan kelahlian dalam pelnce lgahan dan 
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pe lrawatan celde lra se lorang guru, namun tidak se lmua guru pe lnjas me lmahami cara 

melnge llola dan melncelgah ce lde lra dalam pe lmbellajaran. Pelristiwa ini juga dapat 

mellatarbellakangi pe lrbe ldaan pelmahaman se lorang guru, de lngan de lmikian pe lristiwa 

celde lra dalam pelmbellajaran pelnjas tidak melmbingungkan guru, atau melmbuat 

siswa trauma saat melngikuti pelajaran pelndidikan jasmani. 

Pe lmbellajaran pelnjas idelntik delngan ke lgiatan fisik delngan ke lgiatan 

be lrolahraga, yang mana pada pelmbe llajaran pelnjas telrkadang dapat telrjadi celdelra. 

Wibowo (1994: 13) mengatakan bahwa faktor telrjadinya ce ldelra se lndiri bisa dari 

faktor luar, faktor dari dalam dan ovelruse l, faktor telrse lbut dapat melnjadi selbuah 

se lbab akibat telrjadinya ce lde lra pada saat pelmbellajaran pelnjas be lrlangsung. 

Kegiatan pecegahan dan perawatan cedera yang dilakukan pada pembelajaran tidak 

melnutup kelmungkinan siswa bisa terkena cedera. Pelnulis juga sudah mellakukan 

obse lrvasi wawancara kepada salah satu guru PJOK di Kecamatan Seyegan. Pada 

obse lrvasi te lrse lbut penulis bertanya terkkait upaya guru PJOK dalam pelaksanaan 

pe lncelgahan dan pelrawatan celdelra dalam pe lmbellajaran pelnjas.  

Pada penejalasan tersebut guru PJOK me lnjellaskan ada belbelrapa siswa yang 

melngabaikan arahan yang disampaikan olelh guru PJOK dan masih ada belbelrapa 

siswa yang tidak melnge lnakan atribut dalam pe lmbellajaran selpe lrti tidak melnge lnakan 

se lpatu keltika pelmbellajaran, yang me lngakibatkan kaki siswa melngalami lelpuh dan 

lelce lt ketika mengikuti pelmbellajaran PJOK. Se llain itu masih banyak siswa yang 

tidak mellakukan sarapan dan tidak melmbawa air minum, sehingga dapat 

melngakibatkan siswa ke lkurangan cairan saat pelmbe llajaran pelnjas yang dapat 

melngakibatkan pingsan dan delhidrasi keltika pelmbe llajaran pelnjas. 
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Pada obeservasi berikutnya, penulis memohon izin untuk mengikuti 

pembelajaran penjas di SD N Bokong di Kecamatan Seyegan. Pada observasi 

tersebut pelnulias menemukan peristiwa yang mana guru PJOK te lrse lbut hanya 

mellakukan pelnce lgahan celdelra, teltapi tidak mellakukan pelrawatan celde lra, hanya 

saja keltika ada siswa yang te lrkelna ce ldelra guru PJOK hanya me lminta anak untuk 

duduk dan belrte lduh. Kejadian ini biasanya dijumpai pada guru yang sudah senior 

yang mana guru PJOK tersebut sudah hampir purna tugas. Selain itu pada observasi 

yang lain penulis menjumpai masih ada guru yang tidak melaksanakan pencegahan 

dan perawatan cedera dikarenakan sekolah tersebut dekat dengan rumah sakit atau 

puskesmas kecamatan. 

Se ltiap guru PJOK memiliki telknik melngajar yang berbeda dalam 

penyampaian pelmbe llajaran. Pelrlu dipelrhatikan bahwa pada umumnya telrkadang 

pe lmbellajaran pelnjas dapat melnimbulkan celde lra, yang mana pe lran guru sangat 

pe lnting dalam pelncelgahan dan pelnanganan celde lra, dan keltika pelmbellajaran sudah 

melmasuki pelmbe llajaranl diharapkan guru PJOK juga tidak lupa me llakukan 

pe lncelgahan dan perawatan cedera. 

Pada tahun ajaran 2022/2023 ini sudah banyak se lkolah yang me lmulai 

pe lmbellajaran tatap muka setelah lamanya pelajaran online, khususnya di 

Ke lcamatan Selye lgan sendiri. Pelrlu dipelrahatikan dalam pelnyampaian matelri juga 

sangat pe lnting, karelna guru harus paham beltul bagaimana pelnyampaian matelri 

de lngan be lnar supaya me lminimalisir ce lde lra yang te lrjadi dalam pelmbellajaran 

pe lnjas. Se llain itu tingkat kelsulitan juga pe lrlu dipelrhatikan supaya siswa dapat 

mellaksanakan kelgiatan pe lnjas delngan be lnar, dan tidak telrjadi celdelra. 
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Pada masa pandelmi yang sudah usai ini, pelmbe llajaran pelnjas sudah dapat 

be lrlangsung ke lmbali se lpelrti pada umumnya yang me llakukan aktivitas fisik. Pelrlu 

digaris bawahi pe lmbellajaran pelndidikan jasmani, dapat melnimbulkan celde lra saat 

pe lmbellajaran jika tidak mellakukan pelnce lgahan celde lra. Pelran guru PJOK harus 

lelbih aktif lagi te lrkait pelncelgahan dan pe lrawatan celde lra, karelna pelnulis yakin 

pe lmahaman siswa akan seldikit belrbelda de lngan pe lmahaman selbe llum pandelmi, 

karelna ke ltika pandelmi telrjadi di Indone lsia siswa yang be llum pe lrnah mellakukan 

praktelk di selkolah akan belrbelda dalam pelmahaman, yang mungkin me lngakibatkan 

celde lra pada pelmbe llajaran, maka pelran guru PJOK dalam pe lrawatan celde lra jika 

telrjadi celdelra saat pelmbellajaran sangat dipe lrlukan. 

De lngan de lmikian guru harus me lmpelrhatikan hal kelcil yang dapat melnjadi 

be lsar jika guru PJOK lalai akan cara pelncelgahan dan pelrawatan celde lra, karelna 

pe lmbellajaran selmpat telrhe lnti cukup lama akibat pelndelmi, maka pasti telrjadi 

banyak pe lrubahan sikap dan sifat siswa se lkolah dasar. Hal te lrse lbut melrupakan 

tugas guru pe lnjasorkels SD Ne lge lri di Ke lcamatan Selye lgan dan hal te lrse lbut harus 

dipelrhatikan dalam pellaksanaan pelmbellajaran pelnjas supaya siswa tidak te lrkelna 

celde lra ringan, seldang dan be lrat. Pelnulis ingin melne lliti tingkat pelmahaman guru 

PJOK se lkolah dasar telrhadap kelsiapan guru PJOK untuk me lmpelrsiapkan 

pe lmbellajaran yang sudah mulai aktif kelmbali. 

Dari pe lnjellasan singkat di atas te lntang pe lncelgahan dan pe lrawatan celde lra 

be llum dikeltahui tingkat pelmahaman guru PJOK te lntang pe lnce lgahan dan pe lrawatan 

celde lra pada masa pelralihan pandelmi. Se lhingga pe lnulis melrasa hal ini pelnting untuk 

ditelliti supaya dalam pelmbellajaran pelnjas dapat belrjalan lancalr dan timbulnya 
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celde lra dapat diatasi selminimal mungkin. Be lrdasarkan paparan di atas pelnulis 

telrtarik melngadakan pe lnellitian yang be lrjudul “tingkat pelmahaman guru pelndidikan 

jasmani olahraga dan ke lse lhatan se lkolah dasar telntang pe lnce lgahan dan pe lrawatan 

celde lra di SD Ne lge lri se l Ke lcamatan Selye lgan tahun ajaran 2022/2023”. 

B. Identifikasi Masalah  

Ide lntifikasi masalah yang dije llaskan dalam latar be llakang di atas adalah 

se lbagai be lrikut: 

1. Masih ada guru PJOK yang be llum me llakukan pelrawatan celdelra delngan 

maksimal selbe llum siswa melndapat pelrtolongan me ldis. 

2. Masih ada guru PJOK yang be llum mellaksanakan pelncelgahan dan pelrawatan 

celde lra dikarenakan sekolah dekat dengan puskesmas. 

3. Masih ada guru PJOK yang hanya melakukan pencegahan cedera tanpa 

melakukan perawatan cedera.  

C. Batasan Masalah 

Be lrdasarkan idelntifikasi masalah supaya pe lrmasalahan lelbih fokus maka 

pe lrmasalahan dibatasi pada “Tingkat pe lmahaman guru pe lndidikan jasmani 

olahraga kelse lhatan selkolah dasar telntang pe lncelgahan dan pelrawatan celde lra di SD 

Ne lge lri se l Ke lcamatan Selye lgan Tahun 2022/2023”. 

D. Rumusan Masalah 

Be lrsumbe lr dari latar bellakang dan idelntifikasi masalah di atas, masalah yang 

dapat dirumuskan adalah:”Se lbe lrapa tinggi tingkat pe lmahaman guru pe lndidikan 

jasmani olahraga kelse lhatan selkolah dasar telntang pe lncelgahan dan pelrawatan 

celde lra di SD ne lge lri Se l-Ke lcamatan Selye lgan Tahun ajaran 2022/2023? ”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun diadakannya tujuan dari pe lne llitian ini yaitu untuk me lnge ltahui tingkat 

pe lmahaman guru pe lndidikan jasmani olahraga ke lse lhatan selkolah dasar telntang 

pe lncelgahan dan pelrawatan celde lra di SD ne lge lri Se l-Ke lcamatan Selye lgan Tahun 

ajaran 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

Be lrsumbe lr dari ruang lingkup pe lne llitian diharapkan laporan ini dapat 

be lrmanfaat selbagai belrikut: 

1. Manfaaat teloritis 

a. Dari pelne llitian ini diharapkan pelne llitian pe lncelgahan dan pelrawatan celde lra ini 

dapat belrguna dan melnjadi relfelre lnsi di pelne llitian yang be lrikutnya. 

b. Dapat melmbelrikan informasi telrkait bagaimana pelnce lgahan dan pe lnanganan 

celde lra di selkolah dasar. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Se lkolah 

Dapat melnumbukan rasa pelduli telntang bagaimana pelncelgahan dan 

pe lrawatan celdelra supaya me lmpelrsiapkan sarana dan prasarana yang le lbih baik 

supaya tidak telrjadi celde lra. 

b. Bagi guru 

Dapat melnjadi tambahan relfelre lnsi telntang bagaimana selbe lrapa pelnting cara 

melne lrapkan pelncelgahan dan pe lnanganan celde lra kelpada pe lse lrta didik yang 

melngalami celdelra saat pelmbellajaran. 
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c. Bagi siswa 

Pe lne llitian ini belrguna untuk bagaimana saling melnjaga supaya tidak te lrjadi 

celde lra saat pelmbe llajaran PJOK. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Pemahaman 

Pe lmahaman (comprelhe lnsion) adalah kelmampuan selse lorang untuk melnge lrti 

dan melmahami selsuatu se ltellah se lsuatu itu dikeltahui, yang me lncakup kelmampuan 

untuk melnangkap makna yang te llah dipellajari, yang dinyatakan de lngan 

melnguraikan isi pokok dari suatu bacaan yang disajikan dalam belntuk yang mudah 

dipahami (Sudaryono, 2012: 44). Pe lndapat lain yang me lngatakan, “pelmahaman 

melrupakan prosels me lngkonstruksi makna dari pelmbellajaran, baik yang be lrsifat 

lisan, tulisan, atau grafik yang te llah disampaikan mellalui buku atau sumbelr 

lainnya” (Widoyoko, 2014: 31). 

Purwanto (2013: 45), “Kompre lhe lnsi adalah kelmampuan selse lorang yang 

diharapkan mampu melmahami konselp, situasi, se lrta fakta yang dike ltahuinya 

se lhingga tidak hanya hafal selcara ve lrbalistis teltapi juga melmahami konselp dari 

masalah atau fakta yang ditanyakan”.  

Purwanto (2013: 45) me lnyatakan bahwa pelmahaman atau komprelhe lnsi 

dibeldakan melnjadi tiga hal yaitu:  

a. Me lne lrjelmahkan (Translation) 

Me lne lrjelmahkan dapat melngartikan selbuah arti dan mampu melmhami makna 

yang te lrkandung di dalam suatu konselp. Contohnya dapat melnje llaskan arti Bhinelka 

Tunggal Ika atau dapat melnjellaskan fungsi hijau daun bagi suatu tanaman. 
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b. Me lntafsirkan (Intelrpre ltation) 

Pe lnafsiran selpe lrti dapat melnghubungkan bagian-bagian telrdahulu delngan 

yang dike ltahui belrikutnya, atau dalam kata lain melnafsirkan dapat dilakukan 

de lngan me lnghubungkan pe lnge ltahuan yang lalu de lngan pe lnge ltahuan lain yang 

dipelrole lh belrikutnya.  

c. Me lnge lksplorasi (E lxtapolation) 

E lkstrapolasi selndiri melnuntut intellelktual tiap individu, yaitu se lse lorang 

mampu mellihat makna lain yang te lrtulis. Contohnya me lmbuat pelrkiraan telntang 

konse lkue lnsi atau melmpe lluas prelse lpsi dalam arti waktu, dimelnsi, kasus, ataupun 

masalahnya. 

Se lorang guru dapat dikatakan paham yaitu dapat melnjellaskan se lbuah matelri 

dan uraian delngan bahasanya se lndiri dan dapat telrsampaikan kelpada orang lain 

de lngan baik, de lngan kata lain melmahami adalah melnge lrti telntang se lsuatu dan 

dapat mellihat dari belrbagai sumbe lr. Dijellaskan olelh Taksonomi Bloom yang 

dikutip dalam (Delge lng, 2013: 202-203) melnge lmukakan bahwa pelmahaman 

(compre lhe lnsion) yang me lne lkan pada pelngubahan informasi ke lbelntuk yang le lbih 

mudah dipahami. Taksonomi Bloom (Magdale lna elt al., 2020: 132-139) dalam 

bidang pe lndidikan diklasifikasikan umum me lnjadi tiga: 

a. Kognitif, ranah yang me lncakup ingatan telrhadap se lbuah pelngalaman, pola 

prose ldural, dan konse lp yang me lmungkinkan be lrkelmbangnya ke lmampuan dan 

skill intelle lktual.  

b. Afe lktif, ranah yang me lncakup pelrke lmbangan pe lrasaan, sikap, nilai dan elmosi. 
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c. Psikomotor, ranah yang me lncakup delngan ke lgiatan kelte lrampilan motorik telrdiri 

dari relflelks, ke lte lrampilan ge lrakan dasar, ke lmampuan pelrse lptual, keltelpatan, 

ke ltelrampilan komplelks, e lkspre lsi, dan intelrpe lratif. 

 

(Sumber: Nurjanah (2021: 87) Objek Asesmen dalam Perspektif Kurikulum 2013) 

Be lrdasarkan gambar di atas bahwa tingkat pe lmahaman belrada di atas dari 

pe lnge ltahuan yang mana pada pelmahaman se lorang guru dapat melmahami isi pokok 

be lrdasarkan makna yang dike ltahui belrdasarkan pelnje llasan selbuah bacaan. 

Gunawan & Palupi (2012: 101) “pe lmahaman belrsangkutan de lngan inti se lsuatu atau 

suatu be lntuk pelmahaman yang me lnye lbabkan se lse lorang me lnge ltahui pe lmbahasan 

yang dikomunikasikan, tanpa harus melnghubungkannya de lngan bahan lain”. 

Darmawan & Sujoko (2013: 31) “indikator guru PJOK dalam pelnanganan 

celde lra selndiri melliputi telntang, pe lnge lrtian celde lra, pelngklasifikasian celdelra, 

pe lnanganan celde lra, dan pe lrawatan celde lra”. Pada indikator telrse lbut se lorang guru 

PJOK dapat melnge lrti dan paham telrkait pe lnanganan dan pelrawatan celdelra dalam 

pe lmbellajaran PJOK.  

Gambar 1. Tingkatan Ranah Kognitif 
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Dari pelnjellasan di atas dapat disimpulkan hakikat pelmahaman bahwa 

pe lmahaman selndiri melrupakan pelngubahan se lbuah informasi kel belntuk yang le lbih 

mudah dipahami. Se llain itu pelmahaman se lndiri juga me lrupakan inti dari 

pe lnge ltahuan, yang mana se lorang guru harus melnge ltahui pelmbahasan yang 

dikomunikasikan, de lngan bahasanya se lndiri dan melnggunakan matelri telrse lbut 

tanpa harus melnghubungkan de lngan pe lmbahasan yang lain, se lhingga pe lse lrta didik 

dapat melmahami arahan guru dalam me lngikuti pe lmbellajaran pelnjas supaya dapat 

melminimalisir telrjadinya ce lde lra dalam pelmbellajaran pelnjas. 

2. Hakikat  Guru PJOK 

Guru adalah se lse lorang be lrtanggung jawab telrahadap pelrke lmbangan pelse lrta 

didik delngan me lngupayakan se lluruh pote lnsi dan me lngge lrakan kelme lmpuan ranah 

kognitif, afelktif, psikomotorik. Raibowo elt al. (2019: 11) be lrpe lndapat bahwa 

“se lorang guru me lmpunyai pe lran dalam upaya melwujudkan tujuan pelmbangunan 

nasional khususnya dalam pelndidikan dan pelngajaran, selhingga pe lrlu 

dikelmbangkan se lbagaimana telnaga profe lsi yang be lrmartabat dan belrdasarkan 

profe lsional lainnya”.  

“Pe lran guru dalam pelmbe llajaran tidak dapat telrgantikan melskipun dalam 

suasana pandelmi, namun kelnyataannya masih banyak ke lndala prosels pe lmbellajaran 

dalam masa pandelmi olelh karelnanya pe lran guru sangat dibutuhkan agar pelse lrta 

didik teltap bisa dimonitor hasil be llajarnya” (Sukitman elt al. 2020: 91).  

Se lorang guru me lmiliki pelran melnjadi fasilitator dan mampu melnguasai 

be lrbagai macam pelrke lmbangan telknologi digital yang ada se lrta melmbelrikan 

pe lmbelleljaran yang inovatif dan kre latif. Se llain itu selorang guru juga harus 
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be lradabtasi dalam pelnggunaan telknologi dalam pelmbellajaran yang mana dalam 

pe lmbellajaran pada saat pandelmi dilakukan onlinel atau dalam jaringan (daring). 

Pe lmbellajaran Onlinel atau yang biasa diselbut pelmbellajaran daring ini melnjadi tugas 

pe lnting bagi guru ke ltika melmbe lrikan supe lrvisi dan pelnilaian pelmbellajaran jarak 

jauh, mellalui hasil tugas atau nilai ujian dan pelnye lbaran angke lt kelpuasan. Mellalui 

hal ini, jika ditelmukan siswa yang tidak me lncapai nilai kritelria keltuntasan minimal 

(KKM), atau melmiliki kelluhan dan masukan dalam angkelt ke lpuasan maka 

dipelrole lh hasil yang dike ltahui, kelmudian guru akan dibimbing untuk me lrancang 

prose ls pe lmbe llajaran kel arah yang le lbih baik. Sudrajat (2020: 100-110) be lrpe lndapat 

bahwa, “Ke lpmelndiknas No 16 tahun 2007 tellah melne ltapkan kompeltelnsi guru yang 

telrdiri dari kompeltelnsi pe ldagogik, ke lpribadian, propfelsional dan sosial”. 

a. Kompe lte lnsi Pe ldagogik 

(Susanto, 2016) be lrpe lndapat bahwa, “Kompe lte lnsi  pe ldagogik  adalah  

ke lmampuan  guru  be lrke lnaan  de lngan  pe lnguasaan te loritis dan praktis 

pe lmbellajaran, selpe lrti kelmampuan me lnge llola kellas, re lncana pellaksanaan 

pe lmbellajaran, elvaluasi hasil bellajar, dan  pelnge lmbangan siswa  untuk  

melngaktualisasikan potelnsi yang dimilikinya”. Adapun pe lndapat lain melngatakan 

bahwa, “Kompe ltelnsi pe ldagogik bukan se lmata-mata kompelte lnsi telknis, mellainkan 

ke lmampuan melnge llola pelmbellajaran siswa” (Siswoyo e lt al., 2007: 121). 

Kompe lte lnsi pe ldagogik ini harus me lncakup pe lnguasaan ilmu-ilmu pe lndidikan di 

samping melmahami dan melnge lmbangkan potelnsi siswa, melre lncanakan dan 

mellaksanakan pelmbe llajaran, selrta sistelm pe lnilaian pelmbellajaran. 
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b. Kompe lte lnsi Ke lpribadian 

(Susanto, 2016) “Kompe lte lnsi ke lpribadian adalah kelmampuan kelpribadian 

mantap, stabil, delwasa, arif, belrwibawa, me lnjadi telladan pelse lrta didik dan belrahlak 

mulia”. Kompe ltelnsi ini bisa diukur delngan alat ukur portofolio guru/calon guru, te ls 

ke lpribadian/potelnsi. 

c. Kompe lte lnsi Profe lsional 

Kompe lte lnsi profe lssional melliputi pelnge lmbangan profe lsi, pe lmahaman 

wawasan, dan pelnguasaan bahan kajian akadelmik. Guru profe lsional adalah guru 

yang mampu melnge llola kinelrja tugas se lhari-hari. Ke lduanya me lmandang 

profe lsionalismel guru se lbagai prose ls dari ke ltidaktahuan melnjadi melnge ltahui, dari 

ke ltidak delwasaan melnuju keldelwasaan, dari dibimbing melnjadi melngarahkan diri 

se lndiri. 

d. Kompe lte lnsi Sosial 

Guru juga melrupakan orang yang hidup dalam masyarakat, di masyarakat 

telmpat tinngal selorang guru dianggap se lbagai orang yang be lrwibawa, celrdas, 

santun, dan telrampil. Kompe ltelnsi sosial, yaitu kelmampuan belrkomunikasi dan 

be lrintelraksi selcara elfelktif delngan siswa, dan masyarakat se lkitar.  

Be lrdasarkan pelmbahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat guru 

pe lnjas melrupakan profelsi yang me lmiliki ke lahlian khusus dalam bidang pe lndidikan 

jasmani olahraga dan ke lse lhatan. Selorang guru pe lnjas dalam melnjalankan tugasnya 

se lbagai pelngajar harus melmiliki kompelte lnsi guru yang te lrdiri dari kompeltelnsi 

pe ldagogik, kompe ltelnsi ke lpribadian, kompelte lnsi profelssional, dan kompeltelnsi 

sosial, yang mana selorang guru pe lnjas harus melmiliki kualitas yang me lmadai 
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dalam melntransfe lr ilmu, selrta keltelrampilan dalam pelmbe llajaran pelnjas. Sellain itu 

guru pe lnjas harus me lmiliki kelmampuan dasar dalam kelcabangan olahraga dan telori 

dasar dalam mellakukan kelgiatan olahraga, karelna dari hal itu selorang guru pe lnjas 

akan dapat melmbelrikan matelri yang siste lmatik dan selorang guru pe lnjas harus ce lpat 

dalam pelrke lmbangan telknologi digital delngan tujuan untuk melrangsang 

pe lrtumbuhan dan pelrkelmbangan motorik anak, mampu melningkatkan 

ke ltelrampilan dalam belrolahraga, dan dapat telrcapainya tujuan pelmbellajaran pelnjas. 

3. Hakikat Cedera 

a. Pengertian Cedera 

Andun (2000: 6-7) me lnyatakan bahwa, suatu akibat dari gaya yang be lke lrja 

pada selbagian tubuh dimana mellampaui ke lmampuan tubuh untuk melngatasinya 

yang dapat belrlangsung se lcara celpat atau jangka lama, seldangkan celde lra olahraga 

se lndiri adalah rasa sakit yang ditimbulkan kare lna olahraga, se lhingga dapat 

melnimbulkan cacat, luka dan rusak pada otot atau selndi se lrta bagian tubuh lainnya. 

Dapat dipelrtelgas bahwa ce ldelra melrupakan hasil suatu telnaga yang be lrle lbihan 

dilimpahkan pada bagian tubuh atau selbagian tubuh selhingga tidak dapat melnahan 

atau melnye lsuaikan diri. 

Ce ldelra yang te lrjadi pada tubuh yang me lnimbulkan rasa nye lri, panas, melrah, 

be lngkak, dan tidak dapat belrfungsi de lngan baik pada otot, telndonn, ligamelnt, 

pe lrse lndian maupun tulang ini diselbabkan karelna mellakukan aktivitas selcara 

be lrlelbihan selhingga me lnye lbabkan ce ldelra (Graha & Priyonoadi, 2012: 84). Se llain 

itu pelndapat lain melngatakan bahwa celde lra olahraga yang se lring dialami olelh 

se lse lorang, se lpe lrti kram otot, kelse lle lo, elngke ll, robe lknya ligame ln, pingsan, le lpuh, 
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telrse ldak, patah tulang (Taylor e lt al., 1997: 18), atau delngan kata lain celdelra se lndiri 

dapat telrjadi karelna selse lorang dalam mellakukan aktivitas olahraga kurang belrhati-

hati dan mellakukan kelgiatan diluar kelmampuannya, se lhingga telrjadi celdelra pada 

suatu bagian tubuh telrtelntu.  

Be lrdasarkan pe lnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa, celde lra bisa telrjadi 

pada siapa saja bahkan anak selkolah dasar (SD) yang dise lbabkan ole lh fisik anak 

yang kurang siap dalam me lne lrima matelri yang disampaikan ole lh guru pe lnjas, 

se lhingga siswa telrlalu melmaksakan diri dalam be lrolahraga. Se lringkali karelna anak 

mellakukan kelgiatan yang te lrlalu belrambisi untuk melnye lle lsaikan kelgiatan yang 

dilakukan, dan belrharap dapat melningkatkan hasil dari kelgiatan telrse lbut, atau 

de lngan kata lain sifat celde lra adalah suatu keladaan kelrusakan atau kellainan 

fungsional pada tubuh, melnye lbabkan rasa sakit yang be lrle lbihan dan melnye lbabkan 

bagian tubuh telrtelntu tidak belrfungsi de lngan baik sellama belraktivitas. 

b. Macam-macam Cedera  

Prose ls me lnangani celde lra olahraga (sport injury), agar telrjadi pelmulihan 

se lorang siswa untuk ke lmbali mellaksanakan kelgiatan pe lmbellajaran kelmbali, pelrlu 

dikeltahui bahwa pelnye lmbuhan celdelra melme lrlukan waktu yang tidak selbe lntar. 

Pe lnye lmbuhan celde lra selndiri telrgantung dari tingkatan kelrusakan yang dide lrita olelh 

jaringan, celpat lambat selrta kelte lpatan pelnanggulangan se lcara dini. Delngan 

de lmikian pelran se lorang guru dalam melngatasi celde lra saat pelmbe llajaran olahraga 

pe lrlu belkal pelmahaman telrkait pelncelgahan dan pelnanganan celde lra supaya tidak 

telrjadi kelrusakan yang se lmakin parah.  
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Wibowo (1994: 13-14) me lnge lmukakan bahwa ce ldelra di katelgorikan de lngan 

be lbelrapa tingkatan celde lra diantaranya:  

1) Ce ldelra ringan 

Yaitu celde lra yang te lrjadi tanpa adanya kellainan jaringan tubuh, bisanya 

celde lra ringan dapat selmbuh delngan se lndirinya se lte llah belristirahat. Contohnya 

ke lkuatan otot dan kellellahan. 

2) Ce ldelra be lrat 

Ialah celde lra yang se lrius, dimana pada celde lra ini telrjadi diselrtai delngan 

ke llainan jaringan tubuh. Contohnya robe lknya otot, ligamelntum, maupun patah 

tulang. 

(Walke lr, 2007: 11) ada pe lndapat ahli me lngatakan bahwa, pelngklasifikasi 

celde lra telrbagi dalam tiga jelnis, diantaranya: 

1) Ce ldelra ringan atau tingkat I 

Ce ldelra ini dapat melnye lbabkan rasa sakit minimal, elfe lk dari celde lra ini tidak 

melnimbulkan kellainan pada tubuh, se lhingga ce lde lra ringan dapat se lmbuh de lngan 

se lndirinya. 

2) Ce ldelra se ldang atau tingkat II 

Akibat dari ce ldelra ini me lnimbulkan pe lmbelngkakkan, se lhingga bisa 

be lrpelngaruh pada aktivitas olahraga dan dapat melnimbulkan rasa nye lri dise lrtai 

be lbelrapa luka di daelrah yang te lrke lna celdelra. 

3) Ce ldelra be lrat atau tingkat III 

Pada celdelra ini melnimbulkan rasa sakit keltika diselntuh dan luka yang dialami 

juga me lngakibatkan cacat pada anggota tubuh, te lrjadi pelningkatan rasa sakit dan 
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pe lmbelngkakkan, hal ini be lrakibat pada aktivitas yang dijalani se ltiap harinya 

se lhingga me lmelrlukan istirahat total, pelngobatannya inte lnsif, bahkan tindakan 

meldis. 

Se lorang guru atau pellatih yang be lrkelcimpung dalam bidang olahraga harus 

melnge lrti katelgori celde lra, karelna belrtujuan untuk melnge ltahui bagaimana 

pe lnanganan celde lra yang te lpat, supaya fungsi ge lrak tubuh dapat ke lmbali normal 

dan melminimalisir telrjadinya ce lde lra yang se lmakin parah dalam pe llaksanaan 

pe lmbellajaran olahraga, atau saat se ldang latihan olahraga. Tujuan dari 

pe lngkate lgorian celde lra ini juga dapat melmbantu guru dalam melnangani celde lra, 

supaya pe lnanganan telrlaksana delngan telpat dan siswa dapat melngikuti 

pe lmbellajaran kelmbali. 

Be lrdasarkan pe lnjellasan di atas, dikeltahui ada beberapa macam celdelra 

olahraga yang biasa te lrjadi diselkolah saat pe lmbellajaran pelnjas, yaitu: 

1) Luka Me lmar 

Luka me lmar telrjadi karelna be lnturan belnda tumpul, alat pukul, dan belnda 

ke lras yang me lngakibatkan telrjadinya ke lrusakan jaringan dibawah kulit, luka 

melmar ditandai delngan kulit yang me lmbiru dan melmbelngkak (Junaidi, 2011: 90). 

 

Gambar 2. Cedera Memar 

(Sumbe lr: Mekahani (2015: 16) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga 

untuk Siswa SMP) 
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2) Kram Otot 

Kram otot ini me lrupakan relspon psikologis yang normal yang te lrjadi pada 

tubuh, teltapi hal ini dapat melnunjukan adanya ke llainan pada tubuh kita, yaitu 

pe lrubahan kimiawi pada tubuh kita yang tidak lazim (Paul, 2002: 127). Kram otot 

telrjadi karelna otot belke lrja selcara belrle lbihan dan tanpa disadari melnjadi kaku dan 

tidak bisa digelrakan yang me lnye lbabkan sakit dibagian tubuh yang kram. Kram otot 

juga se lring te lrjadi saat mellakukan kelgaitan be lrlari, belre lnang, be lrjalan. 

 

Gambar 3. Kram Otot 

 (Sumbe lr: Mekahani (2015: 29) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga 

untuk Siswa SMP) 

3) Luka le lcelt 

Luka lelce lt adalah luka yang te lrjadi karelna kulit telrke llupas telrkelna gore lsan 

be lnda kelras dan kasar contohnya telrjatuh saat mellakukan kelgiatan be lrolahraga 

(Junaidi, 2011: 89). 

 
Gambar 4. Luka Lecet 

(Sumbe lr: Mekahani (2015: 2) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga untuk 

Siswa SMP) 
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4) Luka Le lpuh 

Le lpuh adalah kumpulan cairan yang te lrdapat pada lapisan kulit telrluar, 

dise lbabkan olelh ge lse lkan, telkanan dan panas (Paul, 2002: 65). Le lpuh se lring te lrjadi 

ke ltika atlelt mellakukan aktivitas baru, pe lralatan baru, atau pelnggunaan lingkungan 

olahraga baru yang me lnye lbabkan le lpuh be lrke lmbang. Ciri-ciri luka lelpuh ini 

biasannya me lnye lbabkan rasa sakit, dan ke lmudian lelpuh be lrubah melnjadi melrah 

dan akhirnya biru. 

 
Gambar 5. Luka Lepuh 

 (Sumbe lr: Mekahani (2015: 7) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga untuk 

Siswa SMP) 

5) Ke lse lle lo 

Paul (2002: 115) me lngatakan bahwa ke lse llelo melrupakan salah satu celdelra 

akut yang se lring dialami atlelt, celde lra kelse llelo biasanya te lrjadi karelna kelsalahan 

dalam tumpuan selse lorang me llakukan aktivitas ge lrak atau robelknya ligame lnt dan 

se lndi. Ke lse lle lo dapat dibagi melnjadi tiga bagian, yaitu ke lse lle lo ringan ialah nye lri 

otot delngan robe lkan kelcil pada ligame lnt, kelse lle lo seldang di mana ligameln robelk 

se lbagian delngan rasa sakit dan belngkak yang parah, dan kelse llelo belrat, yaitu 

ligameln pe lcah dan selndi melnjadi tidak bisa diopelrasi dan melngakibatkan kellainan 

dalam fungsi ge lrak.  
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Gambar 6. Cedera Keseleo 

(Sumbe lr: Mekahani (2015: 27) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga 

untuk Siswa SMP) 

6) Pingsan 

Pingsan adalah ke ltika se lse lorang ke lhilangan ke lsadaran dan mellupakan 

se lgalanya untuk se lmelntara waktu karelna ke lkurangan oksige ln di otak yang 

melnce lgahnya me lre lspon apapun. Ke ltika pingsan te lrjadi, ge ljala pelrtama adalah 

pandangan mulai rabun, badan panas dingin, dan pusing. 

 
Gambar 7. Pingsan 

(Sumbe lr: Mekahani (2015: 14) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga 

untuk Siswa SMP) 

7) Ce ldelra pada otot atau ligameln (Strain dan Sprain) 

Strain adalah celdelra pada otot atau telndonn (telrmasuk di mana otot dan 

telndonn be lrtelmu), strain dapat dibeldakan melnjadi tiga tingkatan yaitu: 

a) Tingkat I 

Strain pada tingkat ini hanya te lrjadi inflamasi ringan dan tidak telrjadinya 

robe lk otot yang melnye lbabkan se lse lorang melngalami rasa sakit yang tidak sampai 

melmbuat kelkuatan otot belrkurang. 
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b) Tingkat II 

Strain tingkat dua sudah telrdapat robelknya otot yang me lnye lbabkan se lse lorang 

be lrkurangnya ke lkuatan otot. 

c) Tingkat III 

Strain tingkat III sudah me lngalami robelkan dan melnye lbabkan bagian tubuh 

tidak bisa belrolahraga, dan pelnanganan harus melnggunakan ope lrasi kelmudian 

dilanjutkan fisiotelrapi dan relhabilitasi. Otot yang paling se lring te lrke lna adalah: Paha 

be llakang, beltis, lelngan atas. 

 
Gambar 8. Ce lde lra Strain 

(Sumbe lr: Mekahani (2015: 21) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga 

untuk Siswa SMP) 

 

Sprain te lrjadi karelna stre lss yang be lrle lbihan dan melndadak yang be lrulang-

ulang yang te lrjadi pada ligame ln. Celde lra sprain dibeldakan melnjadi tiga bagian: 

a) Tingkat I 

Pada celde lra ini selse lorang me lngalami se ldikit helmatoma dalam ligamelntum 

dan hanya be lrupa se lrabut yang putus. Pada tingkat ini melnimbulkan rasa nye lri, 

pe lmbelngkakan dan rasa sakit pada daelrah te lrse lbut. Pelnanganan pada celdelra tingkat 

ini cukup dibelrikan istirahat saja karelna dapat selmbuh delngan se lndirinya. 
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b) Tingkat II 

Pada celdelra ini lelbih banyak se lrabut dari ligamelntum yang putus. Ce lde lra 

melnimbulkan rasa sakit, nye lri te lkan, pelmbelngkakan, dan biasanya tidak dapat 

melngge lrakkan pelrse lndian telrse lbut.  Biasanya istirahat sellama 3-6 minggu de lngan  

pe lnelnanganan de lngan cara balut telkan, spalk maupun gibs.  

c) Tingkat III 

Pada celdelra ini harus dibawa kel rumah sakit untuk diopelrasi namun harus 

dibelri pelrtolongan pe lrtama telrle lbih dahulu, karelna celdelra yang ditimbulkan yaitu 

se lluruh ligamelntum putus, se lhinnga ke ldua ujungya te lrpisah. Elfe lk yang ditimbulkan 

telrasa sangat sakit, te lrdapat darah dalam pe lrse lndian, pelmbelkakan, tidak dapat 

be lrge lrak se lpelrti biasa, dan telrdapat ge lrakan–ge lrakan yang abnormal. 

 
Gambar 9. Ce lde lra Sprain 

 (Sumbe lr: Mekahani (2015: 18) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga 

untuk Siswa SMP) 

8) Patah Tulang (Fracture l) 

Wibowo (2007: 27) patah tulang adalah suatu keladaan dimana tulang reltak, 

pe lcah atau patah, baik tulang maupun tulang rawan. Arsani (2006: 16) me lngatakan 

bahwa, fracturel dibagi melnjadi dua, yaitu fracturel telrtutup yaitu: bila ujung tulang 

yang patah tidak me lne lmbus kulit, dan Patah tulang telrbuka yaitu: bila ada luka pada 

kulit yang be lrhubungan de lngan bagian fracturel atau bisa juga ujung-ujung tulang 

melne lmbus kulit. 
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Gambar 10. Patah Tulang (Fracture l) 

 (Sumbe lr: Mekahani (2015: 25) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga 

untuk Siswa SMP) 

 

Be lrdasarkan pe lnjellasan di atas celde lra yang biasanya te lrjadi diselkolah telrdiri 

dari celde lra ringan dan be lrat. Wibowo melngatakan bahwa ce ldelra dikatelgorikan 

melnjadi dua tingkatan yaitu ce lde lra ringan dan ce ldelra be lrat. Celde lra olahraga yang 

telrjadi pada saat pelmbellajaran juga dibagi dua katelgori se lsuai de lngan le ltaknya ada 

celde lra yang te lrle ltak di dalam contohnya kram, kelse lle lo, celde lra otot ligame ln dan 

telndon, dan patah tulang dan ada celdelra yang te lrle ltak diluar contoh nya le lce lt melmar 

dan lelpuh. Pe lnye lmbuhan celdelra juga tidak bisa dikate lgorikan sama, karelna 

tingkatan celde lra yang dialami telrgantung pada katelgori ce ldelra yang te lrjadi, delngan 

de lmikian pelnge ltahuan pangklasifikasian dan je lnis-je lnis ce ldelra dikatakan pelrlu 

supaya guru pe lnjas dapat melmilah matelri se lbellum diajarkan kelpada siswa supaya 

melminimalisir celde lra yang dapat telrjadi saar pelmbellajaran pelnjas belrlangsung. 

4. Faktor Penyebab Terjadinya Cedera 

Paul (2002: 12) “melmbagi faktor pe lnye lbab telrjadinya ce lde lra yaitu faktor 

dalam (intelrn) se lpe lrti kellellahan, kellalaian, kurangnya ke lte lrampilan, dan kurangnya 

pe lmanasan selbellum be lrolahraga”. Ke lmuadian faktor dari luar (elkste lrn) pe lralatan 

yang kurang layak, cuaca yang buruk, dan pe lnyampaian matelri olelh guru yang 

salah. Andun (2000: 18) me lmbagi be lbelrapa faktor telrjadinya ce lde lra yaitu faktor 

pribadi, fasilitas, cuaca, dan karaktelr. 
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Apa pe lndapat lain melngatakan bahwa, Wibowo (1994: 13) me lnyatakan 

faktor pelnye lbab telrjadinya ce lde lra diselbabkan olelh tiga faktor yaitu: 

a. Pe lnye lbab dari luar (Elxtelrnal violelncel) 

Ce ldelra yang muncul dari pelngaruh luar contohnya se lpe lrti body contact 

sports, alat olahraga yang tidak layak, dan keladaan selkitar yang me lnye lbabkan 

celde lra. 

b. Pe lnye lbab dari dalam (Intelrnal violelncel) 

Ce ldelra ini diselbabkan akibat koordinasi otot kurang se lmpurna, se lhingga 

melnye lbabkan ge lrakan yang salah melnimbulkan celde lra. Hal ini telrjadi juga karelna 

kurangnya pe lmanasan, kurangnya konse lntrasi, atau kondisi yang me lnye lbabkan 

siswa le lmah. Contoh celde lra yang te lrjadi se lpelrti celdelra otot telndon atau ligameln. 

c. Pe lmakaian telrus melne lrus (Ove lruse l), 

Ce ldelra ini timbul karelna otot yang digunakan se lcara belrlelbihan. Ce ldelra 

ovelruse l biasanya be lrsifat kronis, ge ljalanya dapat ringan yaitu, sprain, strain, dan 

yang paling be lrat adalah strelss fracture l. 

Pada kasus ovelruse l Graha & Priyonoadi (2012: 1) me lnyatakan bahwa 

ovelruse l se lndiri dibagi melnjadi lima macam, yaitu: 

1) Latihan yang be lrle lbihan 

Latihan yang be lrle lbihan biasanya te lrjadi apabila selorang siswa tidak 

melnyadari batasan dirinya dalam mellakukan aktivitas olahraga, yang mana dalam 

aktivitas olahraga sadar diri itu pelnting yang mana melngharuskan se lse lorang tahu 

batasan dirinya jika sudah sampai kel titik maksimal dalam belrolahraga. 

2) Me ltodel latihan yang salah 
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Me ltodel latihan yang salah dalam belrolahraga juga se lring te lrjadi karelna dalam 

be lrolahraga selmua tidak ada yang instan atau celpat dalam melncapai selbuah 

tingkatan, jangan hanya kare lna ingin mellampaui telman atau lawan selorang 

olahragawan mellakukan olahraga yang tidak se lwajarnya. 

3) Ke llainan struktural 

Ke llainan struktural masuk dalam kellainan anatomi tubuh selse lorang yang 

mana jika dipaksakan be lrakibat melnimbulkan strelss, misalnya ke llainan tulang, 

otot, selndi dan lain-lain. 

4) Kurangnya fle lksibilitas 

Otot tubuh manusia sifatnya sama de lngan karelt yang dapat lelntur, yang mana 

jika otot telgang tidak mellakukan flelksibilitas atau pelmanasan maka dapat melnjadi 

celde lra misalnya kram saat belrolahraga. 

5) Ke ltidak se limbangan otot  

Ke ltidak se limbangan otot telrjadi keltika salah satu otot lelbih kuat daripada otot 

lain, misalnya: se llain mellatih otot Bicelps kita juga harus mellatih otot Tricelps 

supaya ke lkuatan otot lelngan be lrimbang. 

Be lrdasarkan pe lnjellasan di atas bisa disimpulkan bahwa faktor pelnye lbab 

celde lra bisa belrasal intelrn dan e lkstelrn yang te lrdiri dari individu siswa telrse lbut dan 

dari luar belrupa lingkungan dan pe lralatan, dalam belrolahraga atau dalam 

pe lmbellajaran pelnjas. Faktor te lrjadinya celde lra harus diutamakan pada saat 

pe lmbellajaran pelnjas, karelna elfelknya dapat belrimbas pada pelse lrta didik jika tidak 

dipelrhatikan delngan te lliti dan dapat melnimbulkan celde lra yang be lrujung hingga 

tindakan meldis. Jika se lorang guru dapat melmpelrhatikan faktor yang dapat 
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melnimbulkan celde lra dalam pelmbellajaran maka siswa te lrhindar dari keljadian 

celde lra dan dapat melngikuti pe lmbellajaran pe lnjas diselkolah. 

5. Hakikat Pencegahan dan Perawatan Cedera 

a. Pencegahan Cedera 

Rasa aman belrkaitan elrat de lngan masalah ke lamanan, telrkadang masih banyak 

orang tidak sadar bahwa tindakannya me lmbahayakan dirinya dan orang lain. 

Muchtamadji (2004: 61) melngatakan maksud pe lndidikan kelse llamatan ialah 

tindakan yang dilakukan untuk me lnce lgah ke lmungkinan telrjadinya celde lra dalam 

pe lmbellajaran pelndidikan jasmani. Pe lndapat lain melngatakan bahwa pelncelgahan 

celde lra se lndiri melrupakan usaha dalam be lntuk tindakan dari pihak yang be lrtujuan 

untuk melngahalangi, melngurangi, dan melnghe lntikan dampak dari akibat yang 

telrjadi (Sari & Saputro, 2018: 15).  

Tindakan pelnce lgahan yang dilakukan dalam pelmbe llajaran pelnjas bisa 

mellakukan pelnge lcakan telrhadap kondisi siswa se lbe llum mellakukan pelmbellajaran 

contohnya kadaan ke lse lhatan siswa, melnge lcelk ke lsiapan siswa se lbellum mellakukan 

ke lgiatan pelmbellajaran contohnya pakaian olahraga siswa apakah sudah lelngkap 

dan melnge lnakan se lpatu, dan mellakukan pe lnge lce lkan sarana dan prasarana kelgiatan 

se lbe llum mellakukan kelgiatan pelmbellajaran pelnjas, contohnya lapangan dan mellihat 

apakah batu yang dapat melngganggu saat be lrke lgiatan, pelralatan se lpelrti bola atau 

kunt yang akan digunakan. 

Se lmelntara itu Muchtamadji (2004: 63)  juga me lngatakan bahwa celde lra pada 

saat olahraga dapat te lrjadi pada prosels pe lmbellajaran pelnjas, yang dise lbabkan ole lh 

be lrbagai faktor lingkungan, fasilitas, pe lralatan selhingga guru pe lndidikan jasmani 
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pe lrlu melmpelrhatikan, melnge ltahui, melmahami, selrta telrampil dalam pe llaksanaan 

ke lse llamatan dalam pelndidikan jasmani. 

Pe lncelgahan dalam ilmu ke lse lhatan biasa dike lnal delngan pre lve lntif, karelna 

biaya pe lnce lgahan lelih murah dari pada melngobati. Wibowo (1994: 77) me lngatakan 

bahwa dalam pelcelgahan ce ldelra olahraga dibeldakan melnjadi dua selbab, yaitu sudut 

lingkungan dan dari sudut pribadi. Pada hal ini pelnting bagi guru pe lndidikan 

jasmani untuk sellalu melmbe lrikan arahan yang be lnar dan telpat kelpada siswa supaya 

celde lra olahraga dapat diminimalisir, dan pe lncelgahan harus dilakukan se lcara 

telratur, siste lmatis dan telre lncana. Sellain itu, latihan keltahanan adalah latihan yang 

dirancang untuk melningkatkan fungsi kardiorelspirasi dan otot, melningkatkan 

e lfisielnsi dan melngurangi ke lle llahan. 

Bahrudin (2013: 4) me lnyatakan ada banyak te lknik pe lncelgah te lrjadinya 

celde lra yang biasa saja teltapi juga tidak bolelh dianggap se lpe llel, usaha dalam 

melnce lgah ce ldelra dapat dilakukan saat selbe llum latihan, saat latihan, dan selte llah 

latihan, diantaranya: 

1) Usaha se lbe llum belrolahraga 

Me llakukan pelnamasan selbellum belrolahraga, be lrguna untuk me lle lnturkan otot 

melnjadi lelbih flelksibe ll, me llancarkan aliran darah, dan melnaikan suhu otot. 

Pe lmanasan disarankan melngunakan dua tahap: 

a) Pe lre lgangan  

Latihan pe lre lgangan me lrupakan telknik telrpe lnting dalam dunia olahraga, bila 

se lorang me llakukan pelrelgangan de lngan baik, maka akan me lminimalisir celde lra 

yang te lrjadi. 
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b) Calisthelnic 

Ge lrakan Calisthelnic dilakukan untuk mellakukan ge lrakan pelmanasan selsuai 

de lngan olahraga yang diprakte lkan, dilakukan de lngan pe lrlahan dan se lcara be lrtahap 

tingkatkan inte lnsitasnya. 

2) Usaha saat belrolahraga 

Untuk melnce lgah ce ldelra dalam belrolahraga harus me lmpelrhatikan aturan 

umum belrolahraga, shingga se lsorang se lbaiknya be lrlatih delngan be lnar yang se lsuai 

de lngan aturan pelrmainan dan arahan guru. 

3) Usaha se lsudah be lrolahraga 

Se lsudah be lrolahraga helndaknya tidak mellakukan istirahat dahulu, se lbaiknya 

mellakukan ge lrakan pelndinginan se lpe lrti jogging, dan diakhiri delngan pe lre lgangan 

lagi ke lmudian belristirahat. 

Andun (2000: 22) be lliau melnge lmukakan pe lndapatnya bahwa ada barbagai 

cara telntang pe lncelgaham celde lra dalam pelmbellajaran pelndidikan jasmani, 

diantaranya: 

1) Pe lncelgahan le lwat keltelpampilan 

Pe lncelgahan ke ltelrampilan melmainkan pe lran pelnting dalam pelncelgahan 

celde lra karelna sudah melmpelrtimbangkan re lsiko telrlelbih dahulu. Se lmakin mahir 

siswa me lngikuti matelri dalam mata pellajaran, se lmakin kelcil kelmungkinan me lre lka 

telrluka. Ada pelndapat ahli me lngatakan bahwa pelmbellajaran yang te lratur, 

siste lmatis, dan telrprogram akan melmbuat tubuh tidak mudah le llah, koordinasi otot 

dan se lndi melnjadi lelbih se lmpurna, dan tubuh akan me lnjadi tidak mudah kellellahan, 
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se lhingga pe lmbellajaran melnjadi mudah untuk dipahami dan dilakukan 

(Wibowo1994: 77). 

2) Pe lncelgahan le lwat fitnelss 

Wibowo (1994: 78) me lngatakan ada tiga je lnis latihan kelbugaran, daya tahan 

(e lndurancel), kelkuatan (powelr stre lngth), dan keltelrampilan (skill training). 

Ke lkuatan melmpelngaruhi otot yang le lbih kuat saat dilatih, dan belban harus cukup 

untuk waktu belrolahraga. 

3) Pe lncelgahan le lwat makanan 

Nutrisi yang baik melmiliki manfaat me lncelgah, kare lna melmbantu prosels 

pe lmulihan tubuh pada selorang siswa. Se llain itu guru juga harus aktif melnanyakan 

kondisi siswa se lbellum melmulai pelmbellajaran, karelna siswa yang be llum mellakukan 

sarapan di rumah kelmungkinan bisa telrjadi celde lra saat mellakukan pelmbe llajaran. 

4) Pe lncelgahan le lwat pelmanasan 

Pe lmanasan melmbantu mellelnturkan otot agar tidak kaku dan melnaikkan suhu 

tubuh, telrutama pada otot yang digunakan ke ltika kelgiatan belrolahraga. Wibowo 

(1994: 79) be lliau melngatakan bahwa pelmanasan dapat dilakukan delngan dua tahap, 

mellakukan strelaching otot dan mellakukan ge lrakan selsuai delngan olahraga yang 

dilakukan. 

5) Pe lncelgahan le lwat lingkungan 

Lingkungan te lmpat siswa be llajar harus dipe lrhatikan kondisi lingkungannya, 

karelna mungkin ada celdelra atau kelce llakaan dari luar. Muchtamadji (2004: 70) 

melngatakan bahwa guru pe lnjas diharuskan untuk se lse lkali melnyatu atau belrbaur 

ke lbarisan siswa, supaya dapat me lmantau siswa dalam me lnjaga kelse llamatan dan 



31 

 

melngatur ke lse llamatan siswa, se llain itu guru pe lnjas juga me lndapatkan keluntungan 

dalam pelmelliharaan kelbugaran diri selndiri. Pelnce lgahan lelwat lingkungan se lndiri, 

bisa melnjadi lalai apabila guru pe lnjas tidak melmpelrhatikan lingkungan se lkitar yang 

ada di delkat kondisi se lkolah, yang me lnye lbabkan siswa me lgalami celdelra saat 

be lrolahraga. 

6) Pe lncelgahan le lwat pelralatan 

Pe lralatan yang standar bisa melnjadi salah satu cara dalam pe lncelgahan ce ldelra, 

karelna se llain kondisi lingkungan dan individu ada pe lnunjang ke lse llamatan pada 

siswa yang mana juga tidak kalah pelnting se lpe lrti pelralatan yang digunakan dalam 

praktelk contohnya se lpe lrti: se lragam olahraga dan alat olahraga. Wibowo, 1994: 79) 

be lrpelndapat bahwa pelralatan yang digunakan dalam pe lmbellajaran harus se lsuai 

de lngan matelri yang ingin diajarkan. Telrkadang pe lralatan diselkolah telrkadang ada 

yang dalam kondisi yang tidak layak pakai, hal ini melnjadi salah satu pe lnye lbab 

siswa me lngalami celde lra. 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pe lncelgahan celde lra dapat dilakukan 

se lbe llum, sellama dan seltellah belrolahraga. Pe lncelgahan pra latihan dapat dilakukan 

de lngan pe lmanasan, yang dapat melmbantu melre lgangkan otot yang kurang le lntur 

se lhingga tubuh yang digunakan untuk be lrolahraga dapat belrfungsi de lngan baik, 

ke lmudian pelncelgahan dalam latihan yang mana guru pe lnjas dapat melnjellaskan 

arahan pelmbellajaran delngan baik se lhingga siswa mampu me llaksanakan 

pe lmbellajaran jasmani selsuai arahan guru. Ke lgiatan se llama prosels pe lmbe llajaran, 

guru juga harus me llakukan pelngawasan se lsuai peltunjuk, dan telrakhir pe lncelgahan 

se ltellah latihan atau pelmbellajaran dapat mellakukan latihan pelndinginan, yang 
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melmbantu melnstabilkan suhu tubuh yang tellah aktif sellama prosels pe lmbellajaran. 

Se lring se lkali guru te lrkadang lupa untuk mellakukan cooling down se ltellah 

pe lmbellajaran pelnjas, yang mana ini sangat be lrbahaya pasca olahraga yang 

melngakibatkan pingsan. 

b. Perawatan Cedera 

Pada saat pelmbellajaran pelnjas di selkolah dasar (SD) keljadian celde lra yang 

banyak ditelmukan saat pelmbellajaran pelnjas se lpelrti melmar, kram otot, telrke llir, 

pe lrdarahan/lelce lt, dan pingsan. Bahrudin (2013: 4-5) me lnyatakan ada tiga hal 

pe lnting yang harus dipe lrhatikan dalam melrawat celdelra diantaranya: 

1) Me lngurangi atau melnghe lntikan telkanan yang me lnye lbabkan celde lra telrse lbut.  

2)  Me lngurangi pe lradangan yang te lrjadi dan seldapat mungkin melngusahakan 

prose ls pe lnye lmbuhan yang (se lcara) alami.  

3) Se lnantiasa melwaspadai faktor-faktor yang dapat melnimbulkan celde lra telrse lbut 

kambuh kelmbali. 

Se llain itu Kriswanto & Me likahani (2015: 18) be lrpe lndapat bahwa dalam 

pe lrawatan celde lra ada belbe lrapa prinsip yang harus dipahami ole lh guru pe lnjas 

diantaranya: 

1) Ke lmampuan tubuh untuk melnangani trauma jaringan dipelngaruhi olelh luasnya 

ke lrusakan dan keladaan umum kelse lhatan tiap orang. 

2) Re lspon tubuh pada luka lelbih elfelktif jika nutrisi yang te lpat teltap dijaga. 

3) Re lspon tubuh se lcara sistelmik pada trauma. 

4) Ke lutuhan kulit dan mukosa melmbran disiapkan selbagai garis pe lrtama untuk 

melmpe lrtahankan diri dari mikroorganisme l. 
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5) Pe lnye lmbuhan normal ditingkatkan keltika luka belbas dari belnda asing tubuh 

telrmasuk baktelri. 

Dari pe lnjellasan para ahli di atas, selorang guru pe lnjas harus paham karelna 

pe lrawatan celde lra yang te lrjadi dalam pelmbe llajaran belrbagai jelnis de lngan pe lrawatan 

yang be lrbe lda, belrikut adalah belbe lrapa jelnis pe lnanganan celde lra yang bias telrjadi di 

se lkolah yang dialami olelh siswa diantaranya:  

1) Luka Me lmar 

Jaringan kulit yang me lmar dapat dikompre ls delngan e ls atau air dingin, diikuti 

de lngan te lkanan delngan pe lrban, bisa juga melnggunakan sale lp yang dapat digunakan 

untuk melngurangi pe lmbelngkakan akibat melmar. 

2) Luka Le lce lt / Pe lndarahan 

Be lrsihkan luka delngan air atau antiselptik yang te lrse ldia. Tutup luka delngan 

kasa stelril diikuti delngan gips. Ganti balutan se ltiap hari selkali sampai luka kelring. 

Luka ke lcil bisa dibelrsihkan dan dibelri be ltadin. 

3) Kram Otot 

Me lnurut Arsani (2006: 20) untuk me lngatasi kram otot, pelrtolongan pe lrtama 

yang harus dilakukan adalah: 

a) Kontraksikan otot selcara belrlawanan (yaitu otot yang be lke lrja selcara langsung 

be lrlawanan telrhadap otot yang te lrke lna). 

b) Lakukan pe lre lgangan se lcara belrtahap dari otot yang te lrke lna, sampai melncapai 

panjangannya yang normal, misalnya untuk beltis hal ini telrcapai bila 

pe lrge llangan kaki dorsofle lksi 90° de lngan otot lurus. Jangan se lntakan kaki kel atas 
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karelna hal ini dapat melnimbulkan celde lra yang le lbih parah pada otot yang 

telrke lna. 

c) Lakukan masase l de lngan ge lrakan melngurut de lngan le lmbut kelarah jantung untuk 

melmpe lrbaiki pelngaliran darah lokal, bila kramnya sudah te lratasi. 

4) Pingsan 

Me lnurut Kartono (2005: 96-97) pingsan se lndiri melmiliki belbe lrapa jelnis dan 

tiap jelnisnya be lrbe lda cara pelnanganannya, yaitu:  

a) Pingsan biasa te lrjadi karelna selse lorang se ldang me lngalami kondisi kurang darah, 

lellah, dan takut. Pelrtolongan yang biasa dilakukan yaitu: Te lmpatkan pasieln di 

telmpat yang se ljuk de lngan volume l udara yang tinggi, te lmpatkan kelpala pada 

bidang yang le lbih relndah dari jantung dan kaki, dan lelpaskan bagian atas dan 

pakaian yang me lne lmpell di le lhelr. Jika pasie ln muntah, miringkan ke lpala untuk 

melnce lgah muntah masuk ke l paru-paru. Jika ada, tiuplah amonia di delpan lubang 

hidungnya. 

b)  Pingsan kare lna panas, biasanya te lrjadi kare lna se lse lorang me lngalami suhu tubuh 

yang tinggi akibat telrik sinar matahari yang me lnye lbabkan pingsan. Pe lrtolongan 

yang biasa dilakukan yaitu: Le ltakkan orang yang te lrluka di telmpat yang se ljuk, 

pe lrlakukan orang yang te lrluka selpe lrti orang pingsan biasa, dan be lri pasieln 

minum air garam. Garamnya dingin, dan tindakan ini telntu saja hanya dilakukan 

se ltellah pasieln bangun. 

c) Pingsan kare lna telrik  

Junaidi (2011: 140) Pe lrtolongan pada pe lnde lrita pingsan kare lna se lngatan telrik 

dapat dilakukan delngan cara melndinginkan tubuh korban delngan me lmbawa 
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ditelmpat telduh dan banyak angin, gosok atau pijat anggota badan ke larah jantung 

untuk melmpe lrlancar pelre ldran darah. Se ltellah suhu tubuh melnurun helntikan 

pe lngompre lsan, se lge lra korban dilarikan ke lrumah sakit. 

5) Patah tulang  

Me lnurut Seltiawan (2006: 27) melngatakan bahwa pelrtolongan pelrtama pada 

patah tulang yaitu: 

a) Pe lrtolongan pelrtama dilakukan relposisi ole lh selcelpatnya delngan bantuan doktelr 

ke lmungkinan dalam waktu kurang lelbih 15 melnit. Pada saat itu pelndelrita kurang 

melrasa nye lri bila dilakukan relposisi.  

b) Ke lmudian pasang spalk dan balut telkanan untuk melmpelrtahankan keldudukan 

tulang yang baru, dalam pengobatan ini hanya melnggunakan meltode l ricel saja 

se lrta melmasang spalk atau bidai. Tujuan agar tulang yang patah tidak melrobe lk 

jaringan diselkitarnya. Kalau ada luka te lrbuka (tulang me lrobelk kulit), luka 

telrse lbut ditutup delngan kain kasa stelril, baru dipasang spalk atau bidai, dan bawa 

korban se lge lra kelrumah sakit. 

Pe lnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa celde lra yang te lrjadi pada siswa 

se lkolah dasar dapat belrupa melmar, lelcelt, ke lse llelo, dan lain-lain. Guru pe lnjas harus 

bisa melmbeldakan ge ljala yang muncul saat melnanganinya, tidak se lmua celde lra sama 

dalam pelrawatannya, saat guru pe lnjasorke ls me lmbelrikan pelrtolongan pe lrtama pada 

siswa yang ce lde lra. Jika siswa melmang melmbutuhkan pelrtolongan meldis, se lge lra 

lakukan pelrtolongan pelrtama selbellum siswa ditangani ole lh pihak rumah sakit. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Pe lne llitian yang re lle lvan dibutuhkan untuk melndukung dan me lmpelrkuat telori 

yang sudah ada, di samping itu dapat digunakan selbagai pe ldoman/pelndukung dari 

ke llancaran pelne llitian yang akan dilakukan. Pelne llitian yang re lle lvan de lngan 

pe lnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Pe lne llitian yang dilakukan ole lh Galih Muniage l (2015) de lngan judul: “Tingkat 

Pe lmahaman Guru Pe lnjas telntang Pe lncelgahan Ce ldelra Olahraga dalam 

Pe lmbellajaran Pelnjasorkels di SD se l-Ke lcamatan Selye lngan Kabupate ln Sle lman”. 

Pe lne llitian ini melnggunakan meltode l surve li. Telknik pe lngumpulan data belrupa tels 

soal pilihan ganda. Pe lne llitian ini melnggunakan meltodel pe lnellitian delskriptif 

kuantitatif. Subjelk yang digunakan ini adalah guru pe lnjasorke ls di UPT 

Ke lcamatan Selye lge ln Kabupate ln Sle lman DIY yang hasil pe lne llitian melnunjukan 

bahwa; pelmahaman guru pe lndidikan jasmani selkolah dasar di Ke lcamatan 

Se lye lge ln telntang pe lncelgahan dan pe lrawatan celde lra, telrmasuk dalam katelgori 

se ldang. Hasil se lcara umum selbagai belrikut, katagori “kurang se lkali” selbelsar 

14,29%(4 guru katagori “kurang” se lbelsar 10,71% (3 guru) katagori “seldang” 

se lbe lsar 46,43% (13 guru), katagori “baik” se lbe lsar 21,43% (6 guru), dan katagori 

“baik selkali” selbe lsar 7,14% (2 guru). Be lrdasarkan nilai rata-rata yaitu 23,32. 

2. Pe lne llitian yang dilakukan ole lh Nova Dhwiana (2017) de lngan judul: “Tingkat 

Pe lmahaman Guru Pe lndidikan Jasmani Olahraga dan Ke lse lhatan Telrhadap 

Pe lncelgahan dan Pe lrawatan Ce ldelra dalam Pe lmbellajaran Pe lndidikan Jasmani 

Olahraga Di SD N sel-Ke lcamatan Watels Kabupateln Kulon Progo”. Pe lne llitian ini 

melrupakan pe lnellitian delskriptif kuantitatif. Me ltodel yang digunakan adalah 
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meltode l surve li. Te lknik pe lngumpulan data be lrupa angke lt melnggunakan te ls soal 

pilihan ganda. Pelngambilan data dilakukan di SD Mangunan Baru pada saat 

ke lgiatan kellompok kelrja guru (KKG). Subye lk yang digunakan dalam pelne llitian 

ini adalah selluruh guru pe lndidikan jasmani olahraga dan kelse lhatan Selkolah 

Dasar Ne lge lri di Ke lcamatan Watels Kabupateln Kulon Progo DIY yang be lrjumlah 

30 guru. Telknik analisis data melnggunakan telknik delskriptif pelrse lntasel. dapat 

didelskripsikan pe lmahaman guru Pe lnjasorke ls Se lkolah Dasar Nelge lri Se l-

Ke lcamatan Watels te lntang pe lnce lgahan dan pe lrawatan celde lra se lbagai be lrikut, 

katelgori kurang baik se lbe lsar 10,3% (3 guru), katelgori “kurang” se lbe lsar 31,0% 

(9 guru), katelgori “se ldang” se lbelsar 17,2% (5 guru), katelgori “baik” selbe lsar 

41,4% (12 guru).  

C. Kerangka Berfikir 

Pe lmahaman selndiri melmiliki arti yang mana kelmampuan selse lorang untuk 

melmahami selbuah arti atau konselp yang te llah dikeltahui se lrta mampu melnje llaskan 

de lngan bahasanya se lndiri. Te lrkait delngan pe lmahaman selorang guru dalam 

pe lncelgahan dan pe lrawatan celdelra, se lorang guru harus me lnge lde lpankan 

ke lse llamatan siswanya. Se llain itu siswa juga harus patuh atas arahan selorang guru 

dalam pelmbellajaran selhingga ke lrjasama antara guru dan siswa ini juga dapat 

melminimalisir celdelra yang te lrjadi saat pelmbellajaran pelndidikan jasmani olahraga 

dan kelse lhatan. Selorang guru juga harus me lnge ltahui pelrbe ldaan celde lra yang 

ditimbulkan dari faktor intelrnal, faktor elkste lrnal, dan Faktor ovelr use l (ke lle llahan). 

Ce ldelra yang ditimbulkan karelna belrlatih telrus melne lrus dan koordinasi otot yang 

be lrlelbihan atau telrlalu lellah. 
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Ce ldelra yang te lrjadi sellama pelmbellajaran dapat diminimalisir jika guru 

pe lndidikan jasmani melmiliki kelahlian dalam pelnce lgahan dan pe lngobatan celde lra. 

Guru pe lndidikan jasmani selkolah dasar diharapkan dapat melmbimbing pe lnjas aktif 

agar pe lmbellajaran melnjadi melnarik dan siswa melnjadi antusias dalam me lngikuti 

pe lmbellajaran pelnjas. Ke ltika pelmbe llajaran pe lndidikan jasmani belrlangsung, 

walaupun sudah mellakukan upaya pe lncelgahan celde lra tidak melnutup kelmungkinan 

telrjadinya ce ldelra dapat dihindari, hanya saja dapat me lminimalisir telrjadinya ce lde lra 

pada saat pelmbellajaran pelnjas. Pelnting bagi se lorang guru pe lndidikan jasmani 

se lkolah dasar untuk melmahami cara pelnce lgahan dan pelngobatan yang te lpat untuk 

melncapai tujuan pelmbe llajaran yang diinginkan.  

Ce ldelra yang te lrjadi pada pelmbellajaran pe lnjas maka pelmahaman selorang 

guru pe lnjas telntang pe lcelgahan dan pelrawatan celde lra sangatlah pelnting, ole lh karelna 

itu guru pe lndidikan jasmani harus melmahami telrkait pelnce lgahan dan pe lrawatan 

celde lra yang te lrtuang pada standar kompeltelnsi dan guru pe lmula (SKGP) program 

pe lndidikan guru strata 1, standar 1 (pelnguasaan bidang studi) butir 6 yaitu bahwa 

guru pe lndidikan jasmani harus mampu me lnguasai prose ldur pelrtolongan pelrtama 

pada kelcellakaan (PPPK) dan pe lncelgahan dan pelrawatan celde lra (PPC). Pe lnellitian 

ini melncoba melngungkapkan tingkat pe lmahaman guru pe lndidikan jasmani 

olahraga kelse lhatan selkolah dasar telntang pe lncelgahan dan pelrawatan celde lra di SD 

ne lge lri se l Ke lcamatan Selye lgan tahun ajaran 2022/2023.  
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Gambar 11. Ke lrangka Be lrfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Pe lne llitian ini adalah pelne llitian delskriptif kuantitatif, telntang tingkat 

pe lmahaman guru pe lndidikan jasmani olahraga dan ke lse lhatan selkolah dasar telntang 

pe lncelgahan dan pe lrawatan celdelra di SD Ne lge lri Se l-Ke lcamatan Selye lgan tahun 

ajaran 2022/2023, yang mana dalam pe lnellitian ini, pelnelliti ingin melnge ltahui 

se lbe lrapa baik tingkat pe lmahaman selorang guru pe lndidikan jasmani dalam 

melnce lgah dan melrawat celdelra saat pelmbellajaran pelndidikan jasmani olahraga. 

Pe lne llitian ini melnggunakan pe lndelkatan surve li, dan telknik pe lngumpulan data 

dalam pelnellitian ini melnggunakan te ls soal pilihan ganda. Skor yang dipe lrole lh dari 

hasil tels soal pilihan ganda kelmudian dikellola dan dianalisis delngan me lnggunakan 

statistik delskriptif. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah ge lne lralisasi yang te lrdiri atas objelk/subjelk yang 

me lmpunyai kualitas dan karaktelristik telrte lntu yang dite ltapkan ole lh pelne lliti untuk 

dipe llajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya (Sugiyono, 2013: 119). Populasi dalam 

pe lnellitian ini yaitu guru pe lndidikan jasmani olahraga dan kelse lhatan di SD Ne lge lri 

se l-Ke lcamatan Selye lgan yang be lrjumlah 22 orang guru. 

2. Sampel 

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karakte lristik yang dimiliki ole lh 

populasi telrse lbut (Sugiyono, 2019: 127). Pada pelne llitian ini melnggunakan telknik 

pe lnellitian adalah purposivel sampling yaitu telknik pelne lntuan sampell delngan 
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pe lrtimbangan te lrtelntu (Sugiyono, 2019: 133). Syarat pada pe lne llitian ini yaitu: guru 

pe lndidikan jasmani dan belrlatar bellakang pe lndidikan jasmani. Be lrdasarkan kritelria 

telrse lbut yang dapat melmelnuhi pelrsyaratan be lrjumlah 19 orang guru. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

De lfinisi opelrasional pelmahaman guru pe lnjas telntang pe lncelgahan dan 

pe lrawatan celdelra adalah kelmampuan selorang guru untuk melnge lrti, melmahami, dan 

melne lrapkan pelncelgahan dan pelrawatan ce ldelra dalam pelmelbe llajaran pelnjas, yang 

telrdiri dari 3 faktor yaitu pe lnge lrtian celde lra, pelnce lgahan celde lra, dan pe lrawatan 

celde lra. Faktor pe lnge lrtian celde lra selndiri telrdiri dari 3 indikator yaitu pe lnge lrtian 

celde lra, pelnye lbab te lrjadinya ce ldelra, dan macam-macam celde lra. Faktor pe lncelgahan 

celde lra telrdri dari 2 indikator yaitu pe lnge ltahuan pe lncelgahan ce ldelra dan cara 

pe lncelgahan celde lra. Faktor pe lrawatan celde lra telrdiri dari 3 indikator yaitu 

pe lnge ltahuan pelrawatan celde lra, pelrawatan, dan relhabilitasi celde lra.  

D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2017: 102) be lrpe lndapat bahwa instrumeln pelne llitian adalah alat 

yang digunakan untuk melngukur fe lnome lna alam ataupun sosial yang se ldang 

diamati. Pada pelnellitian ini instrume ln yang digunakan, be lrupa butir pelrtanyaan 

de lngan jawaban pilihan ganda yang dise lbar mellalui kuelsione lr guna me lnge ltahui 

tingkat pelmahaman guru pe lndidikan jasmani olahraga dan kelse lhatan telntang 

pe lncelgahan dan pelrawatan celde lra di SD Ne lge lri se l Ke lcamatan Selye lgan tahun 

ajaran 2022/2023. 
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Instrume ln pada pelnellitian ini melnggunakan pelne llitian milik (Muniage l, 2015: 

57) yang sudah divalidasi kelpada Ibu Tri Ani Hastuti, M.Pd. Adapun koe lfisie ln 

validitas yang dihasilkan adalah nilai r hitung se lbe lsar 0,576, se ldangkan koe lfisieln 

re lliabilitas selbe lsar 0,996. Pelrtanyaan pilihan ganda dalam pelne llitian ini adalah 

pe lrtanyaan te lrtutup, selhingga re lsponde ln hanya diminta untuk melmilih jawaban 

yang te lrse ldia. Tels soal pilihan ganda melrupakan telknik pelngumpulan data yang 

dilakukan delngan cara melmbelrikan se lpelrangkat pe lrtanyaan atau te ls telrtulis ke lpada 

re lsponde ln untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015: 142). Pada variabe ll pelne llitian dan 

variabe ll indikator dijabarkan lelbih lanjut dalam belntuk butir-butir pe lrtanyaan. 

Hadi, (1991: 7) me lnyatakan bahwa telrdapat tiga langkah yang harus dipe lrhatikan 

dalan melnyusun instrume ln, diantaranya: 

a. Me lnde lfinisikan konstrak 

Pada tahap ini pelnulis harus melndelfinisikan konstrak variabell yang dite lliti. 

De lfinisi konstrak adalah batasan melnge lnai uubahan variabell yang di ukur, konstrak 

dalam pelnellitian ini adalah tingkat pelmahaman guru pe lndidikan jasmani olahraga 

ke lse lhatan selkolah dasar telntang pe lncelgahan dan pelrawatan celde lra di SD Ne lge lri se l 

Ke lcamatan Selye lgan tahun ajaran 2022/2023. 

b. Me lnyidik faktor 

Me lnyidik faktor belrfungsi se lbagai untuk melncari faktor-faktor yang dapat 

be lrpelngaruh pada konstrak yang dite lliti. Faktor yang dapat melmpe lngaruhi tingkat 

pe lmahaman guru pe lndidikan jasmani olahraga kelse lhatan selkolah dasar telntang 

pe lncelgahan dan pe lrawatan celdelra di SD Ne lge lri se l Ke lcamatan Se lye lgan tahun ajaran 

2022/2023 adalah hakikat celde lra, pelncelgahan celde lra, dan pelrawatan celdelra. 
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c. Me lnyusun butir-butir pe lrtanyaan 

Saat melnulis rincian pelrtanyaan, harus didasarkan pada faktor-faktor yang 

melmpe lngaruhi konstruksi. Faktor-faktor ini kelmudian diubah melnjadi indikator, 

se ltellah pelnyusunan indikator sellelsai maka pelrtanyaan-pe lrtanyaan disusun se lsuai 

de lngan indikator yang te llah disusun belrupa kisi-kisi instrumeln be lrupa soal pilihan 

ganda. Dibawah ini adalah kisi-kisi instrumeln be lrbe lntuk soal pilihan ganda. 

Tabell 1. Kisi-kisi Instrume ln Pe lnellitian 

Variabel 

Penelitian 

Faktor Indikator Item Jumlah 

Tingkat 

pe lmahaman 

guru pe lndidikan 

jasmani 

olahraga 

ke lse lhatan 

se lkolah dasar 

telntang 

pe lncelgahan dan 

pe lrawatan 

celde lra di SD 

Ne lge lri se l 

Ke lcamatan 

Se lye lgan tahun 

ajaran 

2022/2023. 

Pe lnge lrtian 

Ce ldelra 

a. Pe lnge lrtian 

celde lra 

b. Pe lnye lbab 

telrjadinya 

celde lra 

c. Klasifikasi dan 

jelnis ce ldelra 

1, 2, 3 

 

4, 5, 6, 7 

 

8, 9, 10, 11, 

12, 13 

13 

Pe lncelgahan 

Ce ldelra 

a. Pe lnge lrtian 

pe lncelgahan 

celde lra 

b. Cara 

pe lncelgahan 

celde lra 

14, 15, 16, 

17, 18, 19, 20 

 

21, 22, 23, 

24, 25 

12 

Pe lrawatan 

Ce ldelra 

a. Pe lnge lrtian 

pe lrawatan 

celde lra 

b. Cara 

pe lrawatan 

celde lra 

26, 27, 28, 

29, 30 

 

31, 32, 33, 

34, 35, 36, 37 

12 

Jumlah 37 

Dalam pelne llitian ini instrumeln telrse lbut sudah di uji cobakan kelpada guru 

pe lnjasorkels di Ke lcamatan Minggir. Uji coba ini dilakukan untuk melncari validitas 
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dan relliabilitas instrume lnt. Pe lnskoran yang dipe lrgunakan be lrdasarkan pelrtanyaan 

yang dijawab delngan be lnar atau salah, pelmbobotan skor dari tiap jawaban adalah 

be lnar skor 1 dan salah skor 0. 

Tabell 2. Skor Hasil Pe lngisian Soal Tels 

No Pe lrtanyaan / Pe lrtanyaan Skor 

1. Be lnar 1 

2. Salah  0 

2. Uji coba instrumen 

Se lbe llum instrumeln digunakan se lbagai alat ukur pe lngumpulan data, maka 

akan dilakukan tahap uji coba instrumeln untuk me lnguji validitas dan relalibilitas 

yang digunakan dalam melnge ltahui selbe lrapa tingkat pelmahaman relsponde ln. 

Instrume ln pada pelne llitian ini melnggunakan instrumeln milik (Muniage l, 2015). 

Untuk melnge ltahui baik atau tidak instrumeln telrse lbut maka langkah-langkah yang 

harus dilakukan adalah: 

a. Uji Validitas 

Sugiyono (2015: 121) me lngatakan bahwa valid be lrarti instrumeln telrse lbut 

dapat digunakan untuk melngukur apa yang se lharusnya diukur. Suatu alat dikatakan 

valid jika melngukur apa yang dibutuhkan dan dapat melngungkapkan data dari 

variabe ll-variabe ll yang dipe llajari de lngan baik. Diambil dari instrumeln pe lnellitian 

se lbe llumnya pada tahun 2015, rumus yang re lle lvan dalam pelne llitian ini 

melnggunakan rumus yang dike lnal selbagai rumus korellasi product momelnt adalah 

se lbagai be lrikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)}{𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)}
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Ke lte lrangan: 

rxy = koelfisieln kore llasi X dan Y 

N = banyanknya subye lk ∑X 

Y = skor hasil pelrkalian X dan Y 

∑x = jumlah X 

∑X² = jumlah kuadrat X 

∑Y = jumlah Y 

∑Y² = jumlah kuadrat Y 

Me lngukur validitas intrumeln atau alat, digunakan te lknik korellasi produk 

momelnt dari Karl Pe larson de lngan taraf signifikan 5% atau 0,05. Ke lmudian se ltellah 

data uji coba telrkumpul lalu dianalisis delngan bantuan IBM SPSS 16. Butir soal 

dikatakan valid apabila r hitung ≥ r tabell. Pada instrumeln pelne llitian milik 

(Muniage l, 2015) untuk nilai r tabell delngan re lsponde ln 10 orang adalah se lbelsar 

0,632. 

Pada instrumeln pe lnellitian di atas telrdapat 40 butir pelrtanyaan dan tellah 

dilakukan pelrhitungan telrlihat ada 3 soal pilihan ganda, karelna hasil r hitung lelbih 

ke lcil dari r tabell (0,632) selhingga tidak belrlaku. Olelh karelna itu, pelrtanyaan pilihan 

ganda yang digunakan untuk pelne llitian ini adalah 37 pelrtanyaan. 

b. Uji Relalibilitas 

 Re lalibilitas melnunjukan suatu pelnge lrtian bahwa suatu instrumeln cukup 

dapat dipelrcaya untuk digunakan se lbagai alat pelngumpulan data karelna instrumeln 

sudah baik. Arikunto (2010: 221) me lgatakan bahwa re laliabilitas melnunjuk pada 

tingkat kelte lrhandalan se lsuatu. Uji relalibilitas melnggunakan program SPSS.16 

de lngsn rumus Alpha Cronbach: 
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𝑟𝑖 =  
𝑘

(𝑘 − 1)
 {1 − 

∑ 𝑠
2
1

𝑠𝑡²
} 

Ke lte lrangan: 

K = melan kuadrat antara subjelk 

∑ 𝑠
2

1
 = melan kuadrat kelsalahan 

𝑠𝑡² = varians total 

Untuk me lmpelrolelh re lalibilitas melnggunakan rumus Alpha Cronbach, 

pe lnggunaan telknik Alpha Cronbach akan melnunjukkan bahwa suatu instrumeln 

dapat dikatakan handal (relliabell) bila me lmiliki koelfisie ln relliabilitas atau alpha 

se lbe lsar 0,6 atau lelbih (Arikunto, 2010: 47). Instrume ln pada pelne llitian ini 

melnggunakan milik (Muniage l, 2015) yang sudah dilakukan uji coba relliabilitas 

dapat disimpulkan bahwa instrumeln yang digunakan adalah relliabell karelna nilai 

Alpha Cronbach le lbih dari 0,6 yaitu faktor pe lnge lrtian celde lra se lbe lsar 0,965, faktor 

pe lncelgah ce ldelra se lbe lsar 0,918, dan faktor pe lrawatan celdelra se lbe lsar 0,920. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pe lne llitian ini melnggunakan meltodel purposivel sampling se ldangkan untuk 

pe lngumpulan data pada pelne llitian ini melnggunakan soal pilihan ganda delngan cara 

se lbagai be lrikut: 

a. Pe lne lliti melmbuat surat izin mellakukan pelne llitian 

b. Me lmbagikan surat telmbusan pelrizinan pelne llitian 

c. Pe lne lliti melmberikan kuisionelr kelpada re lsponde ln yaitu guru pe lnjas se lkolah 

dasar se l-Ke lcamatan Selye lgan tahun 2022/2023 

d. Ke lmudian kuisionelr dibe lrikan kelpada guru pe lndidikan jasmani yang 

be lrsangkutan untuk melngisi soal pilihan ganda dan se llang se lhari pelne lliti 
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ke lmbali melngambil kuisionelr yang sudah diisi dan tidak lupa melminta tanda 

tangan ke lpada relsponde ln se lbagai bukti te llah mellakukan pelngisian kuisione lr 

be lrupa soal pilihan ganda. 

E.  Teknik Analisis Data 

Analisis data pada pelne llitian ini dianalisis delngan me lnggunakan te lknik 

de lskriptif pelrse lntasel, yaitu dari soal pilihan ganda dikumpulkan dan dianalisis 

de lngan melnggunakan pe lrse lntasel. Analisis data yang sudah analisis delngan 

pe lrse lntasel kelmudian dimaknai, tujuan dari analisis ini tidak bukan untuk 

melnge ltahui se lbe lrapa baik tingkat pelmahaman guru pe lndidikan jasmani olahraga 

dan kelse lhatan telntang pe lncelgahan dan pe lrawatan celdelra di SD Ne lge lri sel 

Ke lcamatan Selye lgan tahun ajaran 2022/2023. 

Untuk makna skor yang ada, katelgori dibagi melnjadi lima kellompok, yaitu: 

sangat tinggi, tinggi, se ldang, re lndahan sangat re lndah. Krite lria pada pelne llitian ini 

melnggunakan rumus untuk pe lngkate lgorian Sudijono (2012: 175) yaitu: 

Tabell 3. Krite lria Skor Pelngkate lgorian 

Norma  Kate lgori  

X > M + 1,5 SD  Sangat Tinggi 

M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 

M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup 

M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Re lndah  

X ≤ M - 1,5 SD Sangat Re lndah 

Ke lte lrangan : 

X = Total Jawaban Relsponde ln 

M = Rata-rata telngah (Me lan) 

SD = Standar Delviasi 
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Telknik pelnghitungan nilai soal pilihan ganda pada tiap butirnya 

melnggunakan rumus, Sudijono (2012: 43) untuk melncari belsarnya fre lkue lnsi re llatif 

(pe lrse lntase l) delngan rumus se lbagai be lrikut : 

𝑃 =  
𝑓

𝑛
 𝑋 100% 

Ke lte lrangan: 

P = pelrse lntasel 

f = frelkue lnsi yang se ldang dicari 

n = jumlah total frelkuelnsi  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 De lskripsi data hasil pelnel litian ini belrtujuan untuk melngide lntifikasi selbe lrapa 

tingkat pelmahaman guru PJOK SD te lntang pe lmahaman dan pelrawatan celdelra, 

yang sudah dise lbarkan ke lpada relsponde ln be lrupa angke lt. Data yang dibe lrikan 

ke lpada relspondeln ini belrjumlah 37 butir pe lrtanyaan, dan telrdiri dari 3 faktor, yaitu: 

pe lnge lrtian celde lra, pelnce lgahan ce ldelra, dan pe lrawatan celdelra. Data yang te lrkumpul 

ke lmudian dilakukan analisis me lnggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics velrsi 29.0. 

Be lrdasarkan analisis data tingkat pelmahaman guru PJOK SD se l-Ke lcamatan 

Se lye lgan telntang pe lncelgahan dan pelrawatan celde lra dipelrole lh skor telre lndah 

(minimum) 24,0, skor te lrtinggi (maksimum) 35,0, re lrata (me lan) 27,84, dan standart 

de lviasi (SD) 3,11. Data yang sudah dilakukan analisis jika ditampilkan dalam 

be lntuk frelkuelnsi maka data tingkat pe lmahaman guru PJOK SD se l Ke lcamatan 

Se lye lgan te lntang pelnce lgahan dan pelrawatan celde lra adalah selbagai belrikut: 

Tabell 4. Distribusi Pelmahaman Guru PJOK SD di Ke lcamatan Selye lgan te lntang 

Pe lncelgahan dan Pe lrawatan Celdelra 

Inte lrval Kate lgori Fre lke lue lnsi Pe lrse lntasel 

X > 32,51 Sangat Tinggi 2 11% 

29,40 < X ≤ 32,51 Tinggi 3 16% 

26,29 < X ≤ 29,40 Cukup 7 37% 

23,17 < X ≤ 26,29 Re lndah 7 37% 

X ≤ 23,17 Sangat Re lndah 0 0% 

Jumlah 19 100% 

Apabila ditampilkan dalam belntuk grafik, maka data pe lmahaman guru PJOK 

se lkolah dasar se l Ke lcamatan Se lye lgan te lntang pe lnce lgahan dan pe lrawatan celdelra 

tampak pada gambar be lrikut: 



50 

 

 

Gambar 12. Diagram Batang Pe lmahaman Guru Pe lnjas Se lkolah Dasar sel 

Ke lcamatan Selye lgan te lntang Pe lnce lgahan dan Pe lrawatan Celde lra 

Be lrdasarkan tabell dan grafik di atas me lnunjukan bahwa tingkat pelmahaman 

guru pe lnjas se lkolah dasar telntang pe lnce lgahan dan pelrawatan celdelra se l Ke lcamatan 

Se lye lgan be lrada pada katelgori “sangat re lndah” selbe lsar 0% (tidak ada), “relndah” 

se lbe lsar 37% (7 guru), “cukup” se lbe lsar 37% (7 guru), “tinggi” se lbe lsar 16% (3 guru) 

dan  “sangat tinggi” se lbe lsar 11% (2 guru). Se ldangkan be lrdasarkan nilai rata-rata 

yaitu 27,84. Jadi dapat disimpulkan bahwa pelmahaman guru pe lnjas selkolah dasar 

telntang pe lnce lgahan dan pe lrawatan celdelra se l Ke lcamatan Selye lgan te lrmasuk dalam 

katelgori cukup.  

Rincian melnge lnai pe lmahaman guru pelnjas selkolah dasar telntang pelncelgahan 

dan pe lrawatan celde lra se l Ke lcamatan Selye lgan te lrbagi me lnjadi tiga faktor, yaitu 

faktor pelnge lrtian celdelra, faktor pelncelgahan celde lra, dan faktor pelrawatan celdelra. 

1. Faktor Pengertian Cedera 

Pe lmahaman guru pe lnjas selkolah dasar te lntang pelnce lgahan dan pelrawatan 

celde lra sel Ke lcamatan Selye lgan be lrdasarkan faktor pelnge lrtian celde lra melnghasilkan 
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nilai telrbe lsar se lbe lsar 12,0 dan nilai te lrke lcil se lbelsar 7,0, me lan 10,42, dan standart 

de lviasi 1,22. Adapun tabell distribusi pelmahaman guru pelnjas telntang pelnce lgahan 

dan pe lrawatan celde lra se l Ke lcamatan Selye lgan be lrdasarkan faktor pelnge lrtian celdelra, 

se lbagai be lrikut: 

Tabell 5. Distribusi Pelmahaman Guru PJOK SD di Ke lcamatan Selye lgan te lntang 

Pe lncelgahan dan Pe lrawatan Celdelra be lrdasarkan Faktor Pe lnge lrtian Celde lra 

Inte lrval Kate lgori Fre lkue lnsi Pe lrse lntasel 

X > 12,25 Sangat Tinggi 0 0% 

11,03 < X ≤ 12,25 Tinggi 3 16% 

9,81 < X ≤ 11,03 Cukup 12 63% 

8,60 < X ≤ 9,81 Re lndah 3 16% 

X ≤ 8,60 Sangat Re lndah 1 5% 

Jumlah 19 100% 

Apabila ditampilkan dalam belntuk grafik, maka data pelmahaman guru PJOK 

se lkolah dasar se l Ke lcamatan Se lye lgan te lntang pe lnce lgahan dan pe lrawatan celdelra 

be lrdasarkan faktor pelnge lrtian celdelra tampak pada gambar be lrikut: 

 

Gambar 13. Diagram Batang Pe lmahaman Guru Pe lnjas Se lkolah Dasar sel 

Ke lcamatan Selye lgan te lntang Pe lnce lgahan dan Pe lrawatan Celde lra Be lrdasarkan 

Faktor Pe lnge lrtian Celde lra 
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Be lrdasarkan tabell dan grafik di atas melnunjukkan bahwa tingkat pelmahaman 

guru pe lnjas se lkolah dasar telntang pe lnce lgahan dan pelrawatan celdelra se l Ke lcamatan 

Se lye lgan be lrdasarkan faktor pelnge lrtian celde lra belrdasarkan nilai rata-rata yaitu 

10,42, belrada pada katelgori “sangat re lndah” selbe lsar 5% (1 guru), “relndah” selbelsar 

16% (3 guru), , “cukup” selbe lsar 63% (12 guru), “tinggi” se lbelsar 16% (3 guru), dan 

“sangat tinggi” se lbe lsar 0% (tidak ada). 

2. Faktor Pecegahan Cedera 

Pe lmahaman guru pe lnjas selkolah dasar te lntang pelnce lgahan dan pelrawatan 

celde lra se l Ke lcamatan Selye lgan be lrdasarkan faktor pelncelgahan ce ldelra melnghasilkan 

nilai telrbe lsar selbe lsar 12,0 dan nilai telrke lcil selbe lsar 7,0, melan 8,84, dan standart 

de lviasi 1,46. Tabell distribusi pelmahaman guru pe lnjas telntang pe lncelgahan dan 

pe lrawatan celdelra se l Ke lcamatan Selye lgan be lrdasarkan faktor pelncelgahan ce ldelra, 

se lbagai be lrikut: 

Tabell 6. Distribusi Pelmahaman Guru PJOK SD di Ke lcamatan Selye lgan te lntang 

Pe lncelgahan dan Pe lrawatan Celdelra be lrdasarkan Faktor Pe lncelgahan Ce lde lra 

Inte lrval Kate lgori Fre lkunsi Pe lrse lntasel 

X > 11,04 Sangat Tinggi 1 5% 

9,57 < X ≤ 11,04 Tinggi 5 26% 

8,11 < X ≤ 9,57 Cukup 6 32% 

6,65 < X ≤ 8,11 Re lndah 7 37% 

X ≤ 6,65 Sangat Re lndah 0 0% 

Jumlah 19 100% 

Apabila ditampilkan dalam belntuk grafik, maka data pelmahaman guru PJOK 

se lkolah dasar se l Ke lcamatan Se lye lgan te lntang pe lnce lgahan dan pe lrawatan celdelra 

be lrsarkan faktor pelncelgahan ce lde lra tampak pada gambar belrikut: 
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Gambar 14. Diagram Batang Pe lmahaman Guru Pe lnjas Se lkolah Dasar sel 

Ke lcamatan Selye lgan te lntang Pe lnce lgahan dan Pe lrawatan Celde lra Be lrdasarkan 

Faktor Pe lnce lgahan Ce ldelra 

Be lrdasarkan tabell dan grafik di atas melnunjukkan bahwa tingkat pelmahaman 

guru pe lnjas se lkolah dasar telntang pe lnce lgahan dan pelrawatan celdelra se l Ke lcamatan 

Se lye lgan be lrdasarkan faktor pencegahan celde lra belrdasarkan nilai rata-rata yaitu 

8,84, be lrada pada katelgori “sangat re lndah” se lbelsar 0% (tidak ada), “relndah” 

se lbe lsar 37% (7 guru), , “cukup” se lbe lsar 32% (6 guru), “tinggi” se lbe lsar 26% (5 

guru), dan “sangat tinggi” se lbe lsar 5% (1 guru). 

3. Faktor Perawatan Cedera 

Pe lmahaman guru pe lnjas selkolah dasar te lntang pelnce lgahan dan pelrawatan 

celde lra sel Ke lcamatan Selye lgan be lrdasarkan faktor pelrawatan celde lra melnghasilkan 

nilai telrbe lsar selbe lsar 12,0 dan nilai telrke lcil selbe lsar 6,0, melan 8,37, dan standart 

de lviasi 1,77. Adapun tabell distribusi pelmahaman guru pelnjas telntang pelnce lgahan 

dan pelrawatan celdelra se l Ke lcamatan Selye lgan belrdasarkan faktor pelrawatan celde lra, 

se lbagai be lrikut: 
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Tabell 7. Distribusi Pelmahaman Guru PJOK SD di Ke lcamatan Selye lgan te lntang 

Pe lncelgahan dan Pe lrawatan Celdelra be lrdasarkan Faktor Pe lrawatan Celde lra 

Intelrval Katelgori Frelkuelnsi Pelrselntasel 

X > 11,02 Sangat Tinggi 1 5% 

9,25 < X ≤ 11,02 Tinggi 4 21% 

7,48 < X ≤ 9,25 Cukup 6 32% 

5,71 < X ≤ 7,48 Relndah 8 42% 

X ≤ 5,71 Sangat Relndah 0 0% 

Jumlah 19 100% 

Apabila ditampilkan dalam belntuk diagram batang, maka data pelmahaman 

guru PJOK se lkolah dasar se l Ke lcamatan Se lye lgan te lntang pe lnce lgahan dan 

pe lrawatan celde lra be lrdasarkan faktor perawatan celde lra tampak pada gambar 

be lrikut: 

 

Gambar 15. Diagram Batang Pe lmahaman Guru Pe lnjas Se lkolah Dasar sel 

Ke lcamatan Selye lgan te lntang Pe lnce lgahan dan Pe lrawatan Celde lra Be lrdasarkan 

Faktor Pe lrawatan Celde lra 

Be lrdasarkan tabell dan grafik di atas melnunjukkan bahwa tingkat pelmahaman 

guru pe lnjas se lkolah dasar telntang pe lnce lgahan dan pelrawatan celdelra se l Ke lcamatan 

Se lye lgan be lrdasarkan faktor pelnrawatan celde lra belrdasarkan nilai rata-rata yaitu 

8,37, be lrada pada katelgori “sangat re lndah” se lbelsar 0% (tidak ada), “relndah” 
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se lbe lsar 42% (8 guru), “cukup” se lbelsar 32% (6 guru), “tinggi” se lbe lsar 21% (4 guru), 

dan “sangat tinggi” se lbe lsar 5% (1 guru). 

B. Pembahasan 

Pe lne llitian ini belrtujuan untuk melnge ltahui se lbe lrapa tingkat pelmahaman guru 

pe lndidikan jasmani olahraga dan ke lse lhatan selkolah dasar di Ke lcamatan Selye lgan 

telntang pe lncelgahan dan pe lrawatan celde lra yang te lrbagi dalam tiga faktor yaitu 

faktor pelnge lrtian celdelra, pe lncelgahan celde lra, dan pelrawatan celde lra. 

Be lrdasarkan data yang dipe lrolelh dike ltahui bahwa pelmahaman guru 

pe lndidikan jasmani olahraga dan ke lse lhatan se lkolah dasar nelge lri se l Ke lcamatan 

Se lye lgan te lntang pelnce lgahan dan pelrawatan celdelra be lrada pada katelgori “sangat 

re lndah” selbe lsar 0% (tidak ada), “relndah” se lbe lsar 37% (7 guru), “cukup” se lbe lsar 

37% (7 guru), “tinggi” se lbe lsar 16% ( 3 guru) dan  “sangat tinggi” se lbelsar 11% (2 

guru). Se ldangkan be lrdasarkan nilai rata-rata yaitu 27,84 telrmasuk dalam katelgori 

cukup. 

Be lrdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa pelmahaman guru 

pe lnjas selkolah dasar nelge lri te lntang pe lncelgahan dan pe lrawatan celdelra sel 

Ke lcamatan Selye lgan dalam katelgori cukup delngan re lrata nilai 27,84. Ada be lbelrapa 

faktor yang me lmpelngaruhi guru pe lndidikan jasmani olahraga dan ke lse lhatan 

se lkolah dasar di Ke lcamatan Selye lgan te lntang pelnce lgahan dan pelrawatan celde lra 

yaitu pelrse lpsi guru PJOK me lnge lnai pe lncelgahan dan pelrawatan celde lra, 

dan.kelmauan guru pelndidikan jasmani untuk me lmpelrdalam ilmu pelnce lgahan dan 

pe lrawatan celdelra (PPC). 
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Me lnurut data yang dipe lrolelh pelne lliti, masih ada pelrse lpsi guru PJOK 

melnge lnai pe lncelgahan dan pe lrawatan celde lra yang be lranggapan bahwa celde lra 

olahraga yang te lrjadi pada anak selkolah dasar bisa diatasi de lngan be lrtelduh dan jika 

telrjadi luka bisa langsung dibawa pada te lnaga meldis, atau dalam hal ini puske lsmas. 

Graha & Priyonoadi (2012: 84),  belrpe lndapat bahwa celde lra atau kelcellakaan yang 

telrjadi pada tubuh dapat melnimbulkan rasa nye lri, panas, melrah, belngkak, dan tidak 

dapat belrfungsi de lngan baik pada otot, te lndon, ligameln, pelrse lndian, dan tulang 

yang dise lbabkan kare lna mellakukan aktivitas se lcara belrlelbihan se lhingga 

melnye lbabkan celde lra. Pelntingnya pe lmahaman guru yang baik te lrkait pelncelgahan 

dan pelrawatan celdelra, maka selorang guru dapat me lngambil tindakan untuk 

melminimalisir ce lde lra yang te lrjadi bahkan jika sudah telrjadi guru mampu 

melmbe lrikan pelrtolongan pelrtama selbellum ditangani olelh te lnaga meldis. 

Ke lmauan guru pe lnjas untuk melmpelrdalam ilmu pe lncelgahan dan pe lrawatan 

celde lra dirasa kurang, karelna pelne lliti melnumakan fakta di lapangan bahwa guru 

melnganggap ilmu PPC yang diajarkan di bangku pe lrkuliahan sudah dirasa cukup 

untuk pelnangan ce ldelra di lapangan. Se llain itu keltika pelne lliti mellakukan 

pe lngambilan data di selkolah, masih ditelmui guru yang be llum melmiliki kompeltelnsi 

dalam melmbeldakan istilah ce lde lra dan tata cara pe lnanganan ce ldelra. (Saadullah, 

2016: 2) belrpe lndapat bahwa pelnge ltahuan telntang cara-cara pelncelgahan dan 

pe lrawatan celde lra bagi guru PJOK sangatlah pe lnting dimiliki, karelna pada dasarnya 

celde lra yang dialami olelh siswa pada saat pe lmbellajaran PJOK be lrlangsung akan 

se lge lra dapat ditangani olelh guru PJOK tanpa harus langsung me lnuju rumah sakit 

ataupun pihak ahli dalam pelnye lmbuhan ce ldelra. 
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Se lbagai selorang guru PJOK se lharusnya sadar telntang pe lntingnya ilmu telrkait 

pe lncelgahan dan pelrawatan celde lra, supaya selke ltika ada siswa melngalami celde lra 

saat pelmbellajaran guru PJOK se lmakin pelduli delngan ke lse llamatan dan kelse lhatan 

siswanya. Dimyati, (2018: 5) Guru yang melmiliki pelnge ltahuan cukup diharapkan 

untuk melnambah sumbelr relfe lrelnsi untuk be llajar telntang celde lra dan pelnanganannya 

agar ke ltika melnjumpai kasus celde lra pada siswanya guru mampu melmbelrikan 

pe lrtolongan delngan baik dan se lsuai proseldur. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pada pe lnellitian ini, pe lne lliti sudah mellakukan pe lnellitian delngan optimal 

be lrupa mellakukan tahap-tahap pelnellitian yang siste lmatis pada selbuah pelne llitian. 

Akan te ltapi pelnelliti melrasa ada keltelrbatasan yaitu: 

1. Sulitnya me lnge ltahui ke lsungguhan re lsponde ln dalam melngisi kuisione lr. 

2. Masih ada relsponde ln yang tidak tahu telrkait istilah celde lra. 

3. Masih ada be lbelrapa re lsponde ln yang me lwakilkan guru ke llas untuk me lngisi 

kuisionelr. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang sudah diuraikan dalam 

bab se lbellumnya, dapat didelskripsikan bahwa pe lmahaman guru pe lndidikan jasmani 

olahraga dan kelse lhatan selkolah dasar sel Ke lcamatan Selye lgan te lntang pe lncelgahan 

dan pelrawatan celdelra se lbagai be lrikut, katelgori re lndah se lkali selbe lsar 0% (tidak 

ada), katelgori re lndah se lbe lsar 37% (7 guru), katelgori cukup se lbe lsar 37% (7 guru), 

katelgori tinggi se lbe lsar 16% (3 guru), dan katelgori sangat tinggi se lbe lsar 11% (2 

guru). 

B. Implikasi Penelitian 

Implikasi pada pelne llitian ini adalah dapat me lnjadi masukan bagi pihak 

se lkolah khususnya guru pe lndidikan jasmani olahraga dan ke lse lhatan yaitu: 

1. Me lnjadikan motivasi bagi guru PJOK untuk me lningkatkan kompeltelnsi ilmu 

pe lncelgahan dan pelrawatan celdelra. 

2. Me lnjadi acuan untuk melngide lntifikasi seldini mungkin timbulnya ce ldelra atau 

dapat melnangani celde lra yang te lrjadi di lapangan. 

3. Me lnjadikan gambaran telrkait pelnce lgahan dan pe lrawatan celdelra yang te lrjadi, 

se lhingga dapat mellakukan pelncelgahan dan pelrawatan celdelra di selkolah 

se lhingga dapat melngurangi timbulnya celde lra selrta mellakukan pelrtolongan 

pe lrtama. 
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C. Saran-saran 

Be lrdasarkan pelmbahasan pada pelne llitian di atas, diharapkan dapat me lnjadi 

pe lrhatian untuk guru pelnjas dan se lkolah yaitu: 

1. Bagi guru pe lnjas, sangat diharapkan untuk le lbih melningkatkan kompeltelnsi ilmu 

telrkait pelncelgahan dan pe lrawatan celde lra, supaya ke lgiatan bellajar melngajar 

pe lnjas dapat belrlangsung de lngan lancar. 

2. Bagi pihak se lkolah, sangat diharapkan dapat me llakukan pelngadaan alat 

pe lrtolongan pelrtama belrupa obat-obatan dan kotak PPPK, se lhingga jika telrjadi 

celde lra guru pelnjas bisa selge lra mellakukan pelrtolongan pelrtama jika telrjadi 

celde lra, dan kelgiatan pelmbellajaran pelnjas dapat belrjalan delngan lancar. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Nama Responden Penelitian 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian 

INSTRUME lN PE lNE lLITIAN PE lNGE lTAHUAN GURU PE lNJAS TE lNTANG 

PE lNCE lGAHAN DAN PE lRAWATAN CE lDE lRA 

1. PE lTUNJUK PE lNGISIAN SOAL 

a. Mohon de lngan hormat bantuan dan kelse ldiaan bapak/ibu untuk melnjawab 

se lluruh pelrtanyaan yang ada. 

b. Be lrilah tanda silang (X) pada jawaban yang bapak/ibu anggap be lnar pada pilihan 

a, b, c, atau d. 

c. Dimohon untuk kelse ldiaan bapak/ibu untuk melngisi biodata singkat dibawah. 

2. IDE lNTITAS RE lSPONDE lN 

a. Nama   : 

b. Nama Instansi  :  

c. Pe lngalaman Melngajar : 

d. Umur   : 

e. Jelnis Ke llamin  : Laki-laki/Pe lre lmpuan 

SOAL 

1. Rasa sakit yang ditimbulkan karelna olahraga, se lhingga dapat melnimbulkan 

cacat, luka dan rusak pada otot atau selndi se lrta bagian lain dari tubuh adalah 

pe lnge lrtian dari... 

a. Celde lra olahraga   b. Ke lle llahan 

c. Ke lrusakan tubuh   d. Ke lce llakaan 

2. Apabila gaya-gaya yang be lke lrja pada tubuh belkelrja mellampaui batas 

ke lmampuan tubuh untuk melngatasinya maka akan telrjadi... 

a. Celde lra olahraga    b. Ke lle llahan  

c. Ke lce llakaan    d. De lhidrasi  

3. Ce ldelra olahraga belrdasarkan belrat ringannya dapat digolongkan me lnjadi... 

a. Dua golongan    b. Tiga golongan 

c. Elmpat golongan   d. Lima golongan 
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4. Pe lngalaman melrupakan pelnye lbab telrjadinya celde lra yang me lrupakan faktor 

dari... 

a. Individu     b. Lingkungan  

c. Cuaca     d. Kondisi tubuh 

5. Be lrikut ini yang me lrupakan pelnye lbab te lrjadinya ce lde lra olahraga be lrasal dari 

dalam adalah... 

a. Cuaca yang buruk   b. Matelri dari guru 

c. Ke lle llahan    d. Fasilitas yang buruk 

6. Dibawah ini yang me lrupakan pelnye lbab telrjadinya ce ldelra belrasal dari luar 

adalah... 

a. Ke lle llahan    b. Ke llalaian 

c. Kurangnya pe lmanasan   d. Kondisi lapangan yang buruk 

7. Me lmar adalah celde lra yang dise lbabkan kare lna... 

a. Be lnturan pada kulit   b. Patah tulang 

c. Nye lri otot    d. Telrle lpasnya se lndi 

8. Telrke llupasnya pe lrmukaan kulit akibat pelrge lse lkan de lngan be lnda ke lras dan kasar 

melrupakan pelnge lrtian dari luka... 

a. Me lmar     b. Sayat 

c. Le lce lt     d. Bakar 

9. Strain adalah celdelra yang te lrjadi pada… 

a. Otot dan telndon    b. Ligame ln 

c. Tulang     d. Kulit 

10. Sprain adalah celdelra yang te lrjadi pada… 

a. Otot dan telndon    b. Ligame ln 

c. Tulang     d. Kulit 

11.  Be lrikut adalah yang tidak telrmasuk celde lra ringan adalah… 

a. Me lmar     b. Sprain yang ringan 

c. Le lce lt     d. Strain otot 

12.  Be lrikut yang te lrmasuk celdelra be lrat adalah… 

a. Me lmar     b. Patah tulang 

c. Le lce lt     d. Pingsan  
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13. Be lrikut ini yang tidak telrmasuk kritelria celde lra belrat adalah.. 

a. Ke lrobe lkan otot hingga putus 

b. Ke lle llahan pada otot 

c. Rusaknya atau robelknya pe lmbuluh darah 

d. Fraktur tulang 

14. Dibawah ini yang dapat melncelgah te lrjadinya ce lde lra olahraga, kelcuali... 

a. Me lmatuhi pelraturan pelrmainan b. Be lrlatih selcara telratur 

c. Be lrlatih sampai lellah   d. Me lmakai pakaian olahraga le lngkap 

15. Untuk latihan yang sifatnya individual, otot yang dilatih belnar-be lnar tidak 

mudah celdelra, adalah manfaat dari... 

a. Strelngth     b. Daya tahan 

c. Pe lncelgahan lelwat makanan  d. Pe lncelgahan le lwat lingkungan 

16. Anjuran makan se lbellum mellakukan aktivitas olahraga adalah… 

a. 2,5 jam melnjellang latihan  b. 3 jam melnje llang latihan 

c. 5 jam melnjellang latihan  c. 1 jam melnjellang latihan 

17. Dibawah ini yang bukan me lrupakan tanda-tanda tubuh pada saat seltellah 

mellakukan pelmanasan untuk melncelgah ce lde lra adalah.. 

a. Sudah kelluar kelringat pe lrtama 

b. De lnyut nadi ±120/me lnit 

c. Suhu naik 2ºC 

d. Dilakukan lelbih dari 15 melnit 

18. Be lrikut yang me lrupakan cara pelncelgahan celde lra mellalui pelmanasan adalah… 

a. Me lnelmpatkan pelralatan selsuai telmpatnya be lrgizi 

b. Me lmelnuhi makanan yang 

c. Me llakukan warming-up 

d.Me lmakai pakaian olahraga lelngkap 

19. Pe lncelgahan ce ldelra mellalui lingkungan me lliputi… 

a. Me lnelmpatkan pelralatan selsuai telmpatnya 

b. Me lmelnuhi makanan yang be lrgizi 

c. Me llakukan warming-up 

d. Me lmakai pakaian olahraga lelngkap 
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20. Salah satu alasan pelmanasan harus dilakukan se lbellum prosels pe lmbe llajran 

pe lndidikan jasmani, kelcuali… 

a. Me lnaikkan suhu tubuh 

b. Me llelnturkan otot 

c. Pe lrsiapan fisik dan melntal 

c. Me lmbuat tubuh mudah lellah 

21. Se lpatu lari yang digunakan untuk belraktivitas belrolahraga, kelcuali… 

a. Sol rellative l telbal dan kuat  b. Tumit seldikit lelbih tinggi 

c. Harganya mahal   d. Cukup flelksibe ll 

22. Usaha pe lncelgahan celde lra olahraga melmalului pakaian antara lain… 

a. Me llakukan pelmanasan 

b. Me lmakai pakaian yang standar 

c. Me lmakai cellana yang fle lksibe ll  

d. Me lmakai pakaian yang be lrat 

23. Apa yang dilakukan guru olahraga keltika mellihat siswa yang ke lle llahan? 

a. Me llanjutkan aktivitas pelnjas 

b. Me lngistirahatkan siswa 

c. Teltap melngikuti kelgiatan pelnjas 

d. Me lmbelrikan aktivitas yang le lbih be lrat 

24. Apa yang dilakukan guru pe lndidikan jasmani keltika mellihat siswa yang 

melngalami pelndarahan? 

a. Me lmbelrsihkan delngan alcohol 

b. Me lngkompre ls luka de lngan air hangat 

c. Me lmbelrikan pelrnafasan buatan 

d. Me lne lkan luka delngan kain be lrsih 

25. Ke ltika te lrdapat siswa yang tidak me lmpelrhatikan saat pelmbellajaran pelndidikan 

jasmani, selbaiknya guru pe lnjas… 

a. Me lnelgur siswa 

b.Me lnghe lntikan pelmbe llajaran 

c. Teltap mellanjutkan pelmbe llajaran 

d. Me llarang siswa me lngikuti pelmbellajaran 
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26. Ke ltika telrjadi kram tindakan yang pe lrtama kali dilakukan adalah... 

a. Me lngistirahatkan otot yang te lrlibat 

b. Me lmijat otot yang te lrlibat 

c. Me lmbelri balselm pada otot yang te lrlibat 

d. Me lngompre ls de lngan air hangat 

27. RICE l me lrupakan meltodel untuk pelrawatan pada celdelra... 

a. Pe lndarahan    b. Pingsan 

c. Luka robe lk    d. Strain/Sprain 

28. Fungsi dari pelngompre lsan e ls pada celde lra, ke lcuali... 

a. Me lngurangi pe lmbe lngkakan  b. Me lngurangi pe lrdarahan 

c. Me lncelgah infe lksi   d. Me lncelgah tulang re ltak 

29. Inte lrval dalam melmbe lrikan komprels dingin pada celdelra sprain yaitu.... 

a. 20 melnit    b. 30 melnit 

c. 5 melnit     d. 10 melnit 

30. Fungsi compre lssion (pe lmbalutan) pada ce ldelra anklel, lutut dan jari kaki, 

ke lcuali.... 

a. Me lngurangi be lngkak jaringan 

b. Me lmbatasi pelrge lrakan 

c. Me lmbantu relposisi tulang 

d. Me lngurangi rasa sakit 

31. Me lleltakkan bagian yang ce lde lra be lrada di atas leltak jantung untuk me lngurangi 

ke lmungkinan telrjadinya pe lmbe lngkakan akibat pelrdarahan dan pelradangan, 

melrupakan pelnge lrtian dari… 

a. Relst     b. Icel 

c. Compre lss    d. E llelvatel 

32. Pe lmbelrian nafas buatan dapat dilakukan de lngan cara belrikut ini, kelcuali... 

a. Holgelr Nie llse ln    b. Mouth to mouth 

c. Silvelste lr     d. RICEl 

33. Pe lmbidaian melrupakan pelrtolongan paling utama pada pelnangan ce lde lra... 

a. Kram     b. Pe lrdarahan 

c. Patah tulang    d. Anklel 
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34. Dibawah ini yang dapat dipakai selbagai bidai adalah... 

a. Bantal yang lunak   b. Kain kassa 

c. Papan kayu    d. Kain se lle lndang 

35. Porsi latihan untuk prosels re lhabilitasi pasca celdelra adalah... 

a. Se lpelrti biasa    b. Le lbih dari porsi biasa 

c. Kurang dari porsi biasa   d. Se lmaksimal mungkin 

36. Apabila bagian yang ce lde lra dapat digunakan dan hampir normal, tindakan 

yang dilakukan adalah…  

a. De lngan me ltodel RICEl 

b. He lat trelatme lnt 

c. Me lmbiasakan ge lrakan tanpa alat bantu 

d. Latihan be lrat telrprogram 

37. Pe lrawatan delngan he lat trelatme lnt (komprels panas) dilakukan dalam 

waktu…dari celde lra 

a. Se lge lra se ltellah celdelra   b. Se ltellah 2 jam 

c. Le lbih dari 12 jam   d. Le lbih dari 24 jam 

KUNCI JAWABAN 

1. A 6. D 11. D 16. D 21. C 26. A 31. D 36. C 

2. B 7. A 12. B 17. A 22. C 27.  D 32. D 37. A 

3. B 8. C 13. B 18. C 23. B 28. D 33. C  

4. A 9. A 14. C 19. A 24. D 29. A 34. D  

5. B 10. B 15. A 20. D 25. A 30. A 35. C  
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Lampiran 4. Uji Validitas 

no 
Pelngelrtian celdelra 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 jumlah 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

8 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 10 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

10 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 6 

r hitung 0,849 0,765 0,765 0,939 0,939 0,759 0,906 0,906 0,648 0,906 0,906 0,759 0,939 0,642 

r tabell 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 
 V V V V V V V V V V V V V V 

 

Pelncelgahan celdelra 

jumlah 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 jumlah 

13 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

13 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 6 

13 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 7 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

12 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 6 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

0,642 0,742 0,779 0,736 0,742 0,740 0,740 0,742 0,740 0,682 0,760 0,682 0,676 0,838 

0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 

V V V V V V V V V V V V V V 
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Pelrawatan celdelra 

27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 jumla
h 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 

1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 11 

1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 8 

1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 5 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 5 

0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4 

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

0,777 0,670 0,628 0,855 0,641 0,777 0,558 0,727 0,727 0,769 0,731 0,681 0,921 0,128 0,806 

0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 

V V TV V V V TV V V V V V V TV V 

 

Lampiran 5.Uji Realibilitas 

a. Re lliabilitas faktor pe lnge lrtian celde lra 

Cronbach's 

Alpha 

 

 
N of Itelms 

.965 13 

 

b. Re lliabilitas faktor pe lncelgahan ce lde lra 

Cronbach's 

Alpha 

 

 
N of Itelms 

.918 12 

 

c. Re lliabilitas faktor pe lrawatan celde lra 

Cronbach's 

Alpha 

 

 
N of Itelms 

.920 15 
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Angket 

1) Faktor Pengertian Cedera 

M 

SD 

 

: 10,42 

: 1,22 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Re lndah 

Sangat Re lndah 

: X > M + 1,5 SD  

: M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 

: M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 

: M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD 

: X ≤ M - 1,5 SD 

 

Kategori 

 

Skor 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Re lndah 

Sangat Re lndah 

: X > 12,25 

: 11,03 < X ≤ 12,25 

: 9,81 < X ≤ 11,03 

: 8,60 < X ≤ 9,81 

: X ≤ 8,60 

 

Inte lrval Kate lgori Fre lkue lnsi Pe lrse lntasel 

X > 12,25 Sangat Tinggi 0 0% 

11,03 < X ≤ 12,25 Tinggi 3 16% 

9,81 < X ≤ 11,03 Cukup 12 63% 

8,60 < X ≤ 9,81 Re lndah 3 16% 

X ≤ 8,60 Sangat Re lndah 1 5% 

Jumlah 19 100% 
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2) Faktor Pencegahan Cedera 

M 

SD 

 

: 8,84 

: 1,46 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Re lndah 

Sangat Re lndah 

: X > M + 1,5 SD  

: M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 

: M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 

: M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD 

: X ≤ M - 1,5 SD 

 

Kategori 

 

Skor 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Re lndah 

Sangat Re lndah 

: X > 11,04 

: 9,57 < X ≤ 11,04 

: 8,11 < X ≤ 9,57 

: 6,65 < X ≤ 8,11 

: X ≤ 6,65 

 

Inte lrval Kate lgori Fre lkunsi Pe lrse lntasel 

X > 11,04 Sangat Tinggi 1 5% 

9,57 < X ≤ 11,04 Tinggi 5 26% 

8,11 < X ≤ 9,57 Cukup 6 32% 

6,65 < X ≤ 8,11 Re lndah 7 37% 

X ≤ 6,65 Sangat Re lndah 0 0% 

Jumlah 19 100% 

 

3) Faktor Perawatan Cedera 

M 

SD 

 

: 8,37 
: 1,77 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Re lndah 

Sangat Re lndah 

: X > M + 1,5 SD  

: M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 

: M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 

: M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD 

: X ≤ M - 1,5 SD 

 

Kategori 

 

Skor 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Re lndah 

Sangat Re lndah 

:X > 11,02 

: 9,25 < X ≤ 11,02 

: 7,48 < X ≤ 9,25 

: 5,71 < X ≤ 7,48 

: X ≤ 5,71 
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Intelrval Katelgori Frelkuelnsi Pelrselntasel 

X > 11,02 Sangat Tinggi 1 5% 

9,25 < X ≤ 11,02 Tinggi 4 21% 

7,48 < X ≤ 9,25 Cukup 6 32% 

5,71 < X ≤ 7,48 Relndah 8 42% 

X ≤ 5,71 Sangat Relndah 0 0% 

Jumlah 19 100% 

 

4) Faktor Keseluruhan 

M 

SD 

 

: 27,84 

: 3,11 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Re lndah 

Sangat Re lndah 

: X > M + 1,5 SD  

: M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 

: M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 

: M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD 

: X ≤ M - 1,5 SD 

 

Kategori 

 

Skor 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Re lndah 

Sangat Re lndah 

: X > 32,51 

: 29,40 < X ≤ 32,51 

: 26,29 < X ≤ 29,40 

: 23,17 < X ≤ 26,29 

: X ≤ 23,17 

 

Inte lrval Kate lgori Fre lke lue lnsi Pe lrse lntasel 

X > 32,51 Sangat Tinggi 2 11% 

29,40 < X ≤ 32,51 Tinggi 3 16% 

26,29 < X ≤ 29,40 Cukup 7 37% 

23,17 < X ≤ 26,29 Re lndah 7 37% 

X ≤ 23,17 Sangat Re lndah 0 0% 

Jumlah 19 100% 
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Lampiran 7. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 8.Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 16. Dokumentasi Pengambilan Data di SD N Susukan 

 

Gambar 17. Dokume lntasi Pelngambilan Data Di SD N Telgal Klaci 

 



79 

 

 

Gambar 18. Dokumentasi Pengambilan Data Di SD N Ngino 2 

 

Gambar 19. Dokumentasi Pengambilan Data Di SD N Margoagung 
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Gambar 20. Dokumentasi Pengambilan Data Di SD N Ngetal 

 

 


